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“Dan Allah Telah meninggikan langit dan dia mekétan neraca (keadilan).”
(QS Ar-Rahmaan(55):7)
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Artinya:

“Dari abu hurairah, dari nabi Saw, beliau bersabdrang siapa mempunyai
dua orang istri lalu ia lebih berat kepada salghrse, maka pada hari kiamat
nanti ia akan datang dengan salah satu bahunyla g#aw miring.”(HR. imam
yang lima).
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ABSTRAK

Hidayati, Nurlailah. 06210078. 201@andangan Tokoh Masyarakat Tentang

Konsep Keadilan Dalam Poligami (Studi di Desa Banjargjo, Kec.

Karangbinangun, Kab. Lamongan). Skripsi. Jurusan: Al-Ahwal al-
Syakhshiyyah, Fakultas: Syariah Universitas Islaregédi Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Drs. Fadil SJAd/.

Kata kunci: Konsep Keadilan dan Poligami

Praktek poligami selama ini masih menjadi masafahg kontrofersial
dalam islam, bahwa keadilan yang menjadi syaragj@oli sendiri sampai saat ini
masih menjadi perdebatan yang menarik untuk diaiear. Keadilan merupakan
hal yang penting dalam sebuah rumah tangga poljgagar dapat tercipta rumah
tangga sakinah, mawaddah wa rahmah. Namun adaaljta tentang keberadaan
para pelaku poligami di Desa Banjarejo yang tidagad berbuat adil karena lebih
mengistimewakan salah satu dari istri-istrinya, daenimbulkan gunjingan
dikalangan masyarakat, sehingga terdapat pandaygagm berbeda mengenai
konsep keadilan yang ada dalam poligami.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk metabui bagaimana
pandangan tokoh masyarakat mengenai konsep keadd&m poligami itu
sendiri dan implementasi keadilan dalam poligami.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangartuy@enelitian secara
langsung untuk mendapatkan data-data yang berkda@agan konsep keadilan
dalam poligami. Metode pengumpulan data yang digmmaadalah metode
wawancara, observasi, dokumentasi. Untuk metoddisanaatanya penulis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitunpks berusaha memecahkan
permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapatindpulkan, bahwa
pandangan tokoh masyarakat konsep keadilan daldéigapo adil bukan hanya
dalam bentuk materi, waktu bergilir, termasuk dadahya adalah kasih sayang.
Serta dalam pemberian waktu bergilir, nafkah, dam-lain. haruslah disamakan,
ada juga yang mengatakan semuanya itu tidak hama,snamun sesuai dengan
kebutuhan istri. Implementasi adil menurut paratoknasyarakat adalah sebagai
berikut: Nafkah, dalam pemebrian nafkah uang anstiiayang satu dengan yang
lainnya tidak harus sama. Bisa dikatakan istri yaaty mendapat satu rupiah,
yang satunya lagi mendapat dua rupiah. Tempatdinggpkatakan bahwa dalam
pemberian rumah disini bentuknya, isi didalamnyanisgnya harus sama.
Pembagian waktu bergilir, bahwa disini harus didana dalam malam
bergilirnya, apabila di istri yang satu dua haraka di istri-istri yang lainnya juga
harus dua hari. Kasih sayang (nafkah dhohir), dalaosan ini juga harus
mendapat perlakuan yang sama.



ABSTRACT

Hidayati, Nurlailah. 06210078. 201@ommunity Leaders Views On the
Concept of Justice in Polygamy (Studies in Banjargo Village, District
Karangbinangun, Lamongan). Thesis. Major: Al-ahwal al-shakhsiyyah,
Faculty: Islamic State Islamic University of MalamMgaulana Malik Ibrahim.
Supervisor: Drs. Fadil SJ, M.Ag.

Keywords. Concept of Justice and Polygamy

The practice of polygamy as long as this remaingrablem that
controversial in Islam, that justice is a requirein& polygamy itself is still being
debated is interesting to discuss. Fairness isiitapbin a polygamous household,
in order to create sakinah, mawaddah wa rohmahymé&uat the reality of the
existence of polygamy in the Village Banjarejo astwho can not do justice
because the more privileged one of his wives, aads& gossip among the
community, so there are different views about thecept of justice that exists in
polygamy.

Therefore this study aims to determine how the sies community
leaders about the concept of justice in polygarsglitand the implementation of
justice in polygamy.

This research is a field research is researchttirer obtain data related
to the concept of justice in polygamy. Methods afadcollection methods used
were interviews, observation, documentation. Fotadanalysis method the
authors used a qualitative descriptive analysithefwriter is trying to solve the
problems stated in the formulation of the problem.

From the research that | did it can be concludédt the views of
community leaders in polygamy fair concept of jastnot only in material form,
when rotating, which includes compassion. And ivirgj of time rotating in a
living, and others. It must be equated, there akHd it was not necessarily the
same, but according to her needs. Implementatidaioaccording to community
leaders are as follows: a living, in the provismihmoney between a wife living
with one another not to be the same. You couldtsaya wife gets a dollar, the
other got two dollars. Residence, said that inmgjviis home here, what's inside it
must be the same. Rotating time sharing, that stevelld be equated in the night
turn, when the wife of one of two days, then thbeotwives who also had a
couple of days. Compassion (living Dhohir), in tmatter also must receive equal
treatment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesungguhnya perkawinan sudah di tetapkan oleth AT, sebagai cara
yang benar dan sah untuk mendapatkan keturunaah Aflenjadikan keinginan
untuk mendapatkan jodoh dan anak sebagai naluii lbagusia, akan tetapi
pekawinan dalam islam tidak dapat dianggap seksdéhagai sarana untuk
menyatukan jasmani pria dan wanita, demikian jugekgwinan bukan hanya
sekedar untuk memuaskan keinginan alami atau meBu yang bergejolak.
Namun, dengan adanya istri maka ia pun akan brtgpés dari kesedihan dan

kegundahan yang dialamirlyallah berfirman:
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Artinya:

“« Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satun @fari padanya dia
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepgal Maka setelah
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungangyangan, dan teruslah
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian takdia merasa berat,
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Talga seraya berkata:
"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yarnghsdentulah kami
terraasuk orang-orang yang bersyukg®S Al-A'raaf(7): 189§

! Al-Jarjawi Syekh Ali Ahmadindahnya Syari'ah IslaniJakarta; Gema Insani,2006), 309.
2 Departemen Agama RAl-Qur'an Dan Terjemahannya: Juz 1-88urabaya: Al-hidayah, 2002),
253.



Perkawinan bertujuan membentuk keluarga sakinahyawdah, warahmabh.
Keluarga yang tentram, penuh cinta dan kasih saytatah yang dikemukakan

Allah dalam firmannya:
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“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dmenciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supayamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramsgar&asih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benalapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir(QS Ar-Rum(30): 21}

A\
a\

Demi kepentingan manusia secara umum, islam mexhkah umatnya (laki-
laki) muslim, untuk menikahi perempuan lebih daomng, yang disebut dengan
poligami.

Praktek poligami sudah dikenal jauh sebelum islaatamy, bahkan telah
menjadi tradisi diberbagai masyarakat dunia, teakatalam masyarakat arab.
Sebelum islam datang, poligami memiliki bentuk yaalg terbatas, setelah islam
datang lalu mendapati pelaksanaan poligami tanparatian batasan, dan tampak
tidak manusiawi. Maka islam pun mengaturnya, memdesulang, serta
menjadikannya terapi dan obat bagi kondisi-konddarurat” yang diderita
masyarakat.

Selama ini praktek poligami menjadi masalah yamgyaakontrofersial dalam
islam, bahkan poligami adalah topik yang selalu jaginperbincangan baik

langsung maupun tidak langsung. Kalau kita sudamimaéas poligami, tentu

3 Agus MustofaPoligami YuukZSurabaya: PADMA), 167
* Departemen Agama RDQp Cit.644.
® M. Ali Ash-Shobuni,Pernikahan Islam{Solo: Mumtaza, 2008),194.



bahasan itu tidak lepas dari konsep keadilan. ileeadalam poligami sendiri
sampai saat ini masih menjadi perdebatan yang sargyaarik untuk dibicarakan.
Meskipun, sebagian besar orang menganggap halatu $elesai dibicarakan.

Berbuat adil seolah sudah menjadi konsensus (jmat), bahkan para ulama
juga sepakat menjadikan keadilan sebagai syarab wlajam poligami. Itulah
sebabnya, sejauh ini belum ada karya ulama baikkimaupun modern yang
membahas tentang keadilan dalam poligami secarepémilent dan spesifik,
apalagi mempertanyakannya. Tidak hanya itu, bebelapratur dan riwayat
mengenai keadilan dalam poligami yang sudah tentamijadikan "alat"
legitimasi banyak di antaranya, tidak memiliki swnbyang akurat (dapat
dipercayaf’

Banyak sekali perbedaan pandangan seseorang datamartikan konsep
keadilan dalam poligami itu sendiri, karena konkeadilan itulah yang akan di
jadikan dasar poligami itu boleh dilakukan atawakidDalam pandangan figih
dikatakan bahwa dalam poligami suami tidak diwaibkintuk berlaku adil dalam
soal cinta, melainkan hanya dituntut pada hal-aabybersifat matefi.

Berkaitan dengan pengertian adil tersebut, penutielihat bahwa
kenyataannya poligami tidak sesuai dengan pesaralmsiam yaitu untuk
menegakkan keadilan, poligami seringkali menjadikaami cenderung berlaku
tidak adil kepada para istri.

Keadilan bagi istri yang suaminya melakukan poligaamgatlah penting agar

dapat terbinanya dan terciptanya suatu rumah taysga sakinah mawaddah dan

6 Zainal Arifin, “Kasih dan Adil dalam Poligamtittp://www.poligamiindonesia.cofdiakses
tanggal 10 februari 2010 )
’ Siti Musdah Muliajslam Menggugat Poligan{ilakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 159




rahmah. Juga bagi masyarakat yang ada di sekitasafiangga tidak terjadi
anggapan yang salah.

Bagi masyarakat Desa Banjarejo Kec. Karangbinangab. Lamongan
Poligami merupakan hal yang lumrah dilakukan obdti-laki. Karena di daerah
ini juga terdapat orang yang melakukan poligamimiNa diantaranya terdapat
tindakan pelaku poligami (suami) yang lebih mengistvakan salah satu dari
istri-istrinya, diantaranya suami cenderung kepatta yang memilki keturunan
laki-laki. Hal ini menyebabkan gunjingan dikalangaasyarakat dan membuat
warga tidak nyaman. Sehingga menimbulkan pandaygag berbeda mengenai
konsep keadilan yang ada didalam poligami.

Menurut data yang didapat bahwa poligami yang dikak di Desa Banjarejo
semuanya dilakukan dengan nikah dibawah taﬁg]mii, secara keilmuan tidak
ada salahnya jika seseorang menanyakan, Benarkalidteadalah syarat mutlak
dalam poligami? Dan siapakah yang seharusnya rhé@amukuran mengenai
keadilan itu sendiri. Dan bagaimana pandangan MakghBanjarejo mengenai
keadilan dalam poligami itu sendiri.

Berangkat dari fenomena diatas, maka tidak berebiika penulis tertarik
untuk memilih obyek pembahasa®ahdangan Tokoh Masyarakat Tentang
Konsep Keadilan dalam Poligami (Studi di Desa Banjarejo, Kecamatan

Karangbinangun, Kabupaten Lamongan)”.

8 Karmono, Wawancara (7 Agustus 2010)



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ads¢éhgai berikut:

1. Bagaimana Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Banjakgoamatan
Karangbinangun, Kabupaten Lamongan tentang Konsepdikan dalam
Poligami?

2. Bagaimana Implementasi Konsep Keadilan menurut foktasyarakat di

Desa Banjarejo, Kecamatan Karangbinangun, Kabupaermmngan?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan teeméli adalah:

1. Untuk Mengetahui Pandangan Tokoh Masyarakat Desgigo, Kecamatan
Karangbinangun, Kabupaten Lamongan tentang konseguilan dalam
poligami.

2. Untuk Mengetahui Implementasi Keadilan Menurut Tlokidlasyarakat di

Desa Banjarejo, Kecamatan Karangbinangun, Kabupaterongan.

D. Manfaat pendlitian

Secara umum penelitian ini mempunyai kegunaan sébagkut:
1. Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa imeka wawasan yang lebih
luas mengenai betapa pentinggnya berlaku adihtizgh seseorang, Penelitian ini

bisa memberikan tambahan khazanah bagi ilmu pemg@tadan sumbangan



ilmiah dalam disiplin lImu Munakahat dan memberikaomtribusi ilmiah pada

Fakultas Syariah Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyabh.

2. Praktis

a. Bagi masyarakat, khususnya Masyarakat Banjarejaysufpisa menambah
pemahaman dan memberikan gambaran mengenai kealdilam poligami,
agar bisa dijadikan sebagai bahan pertimbanganadeph permasalahan
tersebut.

b. Sebagai pegangan dan pandangan dalam berpoliggntgga nantinya
diharapkan kehidupan rumah tangga yang dijalaietguk keluarga yang

mawaddah warrahmabh.

E. Sistematika Pembahasan Dan Penulisan

Untuk lebih mempermudah dalam pemahamanpésielitian ini, maka
sistematika pembahasan dalam penelitian ini di bagijadi lima Bab. Adapun
perinciannya adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, dalam bab ini akan dibahas tentang pendahuluamy v
dalamnya terdiri dari beberapa sub bahasan ardaralhtar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelisistematika pembahasan
dan penulisan. Hal ini bertujuan memberikan pesgaapokok tentang bahasan
utama yang akan dikaji dalam penelitian ini, seldin juga berguna untuk
mengantarkan peneliti pada bab selanjutnya.

Bab Kedua, adalah kajian pustaka, dalam bab ini terdiri @&asub bahasan

antara lain: pertama, penelitian terdahulu. Kedapak tentang poligami yang



meliputi: pengertian poligami, dasar hukum dan $etapoligami, motivasi atau
alasan-alasan poligami, syarat-syarat poligaminhik poligami. Ketiga, tentang
konsep keadilan dalam poligami yang meliputi: atign dan implementasi adil
dalam poligami.hal ini berguna sebagai dasar téatam menganalisis bab
keempat atau pijakan bagi penelitian ini.

Bab Ketiga, Berisi tentang metode penelitian meliputi: jenemelitian, objek
penelitian, paradigma penelitian, pendekatan peareli sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, tekniiggmekan keabsahan data
dan metode analisis data.

Bab Keempat, Dalam bab ini akan diuraikan tentang paparan daisss
data di dalamnya berisi: deskripsi objek peneljtiareliputi kondisi geografis,
luas desa, batas wilayah desa, keadaan penduduk, peacaharian, tingkat
pendidikan, kondisi sosial keagamaan dan saram@a&aarana yang terdapat di
tempat penelitian. Selain itu juga membahas tenfmnyajian data, klasifikasi
data dan analisa data. Hal ini bertujuan untuk retgli dan memahami keadaan
tempat penelitian secara menyeluruh dan juga ufgbkh mengetahui serta
memahami isi penelitian.

Bab Lima, merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsyamig terdiri
dari kesimpulan dan saran. Dalam bab ini akan aibkesimpulan dari
keseluruhan yang telah diuraikan serta akan dikekark beberapa saran yang

dianggap penting.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penelitiankinanya penting untuk
mengkaji terlebih dahulu penelitian dengan masgéaty sesuai, yang sudah ada
sebelumnya. Penelitian sebelumnya, Salikin mergkkas tentang penafsiran
Muhammad Abduh terhadap Al-Qur'an berpegangan gad@angat rasionalitas.
Begitu juga penafsirannya terhadap poligami selpagiaa dalam surat Al-Nisa’
ayat 3 dan 129 harus ditela’ah lebih dalam laghalmat manusia yang tentunya
harus disesuaikan dengan kenyataan hidup dimanakeatiaan serta tempat
mereka berada. la memberikan tafsiran yang sangatamnk sekali ketika
mengatakan bahwa adil yang dimaksud dalam ayaghtersidak akan dapat
dicapai oleh sembarang manusia kecuali manusia sadah dipilih dan pilihan
penciptanya, sehingga banyak menimbulkan pertanydam kritikan dari
kalangan ulama’ pada waktu itu hingga sekarang.nt®ia salah satu
ungkapannya adalah bahwa kata adil yang terdafmhdzyat tersebut adalah adil
yang tidak parsial akan tetapi mencakup dari keskhn perbuatan yang
dilakukan dengan adil secara menyeluruh. Adil dalamelakukan poligami
menurut Muhammad Abduh mempunyai arti seimbangers¢at dan sama rata.
Tambahnya pula bahwa orang yang mampu untuk bersikd tersebut hanya
orang yangwara' dan harisin saja. Menurutnya, manusia sangat sulit untuk
bersikap adil, hal ini disebabkan hawa nafsu manugang terkadang

mempengaruhi tingkah lakunya. Maka dari itulah figrmeendeskripsikan secara



jelas mengenai konsep keadilan secara filosofis ponrausosiologis dalam
poligami menurut Muhammad Abduh.

Adapun penelitian terdahulu yang lainnya yaitu Ntedi Eri Mahanani
menjelaskan mengenai cara pandang Hakim atau gest@imbangan hakim
dalam menolak atau mengabulkan izin poligami yaaglan oleh pemohon izin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakamystaan berlaku adil ini
merupakan perjanjian yang mengikat, serta mengetplmndangan hakim
terhadap pernyataan adil dalam poligami dan dapagernyataan adil ini
dijadikan alat untuk memperjuangkan hak-hak istmgy merasa dirugikan oleh
suami ke pengadilan agama.

Di jelaskan dalam penelitian ini apabila suami nagakan permohonan
kepada pengadilan dalam hal poligami suami harusienahi beberapa syarat
yang salah satunya adalah jaminan bahwa suamilzaku adil terhadap para
istri-istrinya. Maka dari itulah penulis meneligintang cara pandang hakim dalam
hal pernyataan berlaku adil dalam poligafhi.

Selanjutnya yaitu Muhammad Abu Bakar menjelaskamvbahal-hal yang
melatarbelakangi masyarakat Mlawang melakukan aoligian motif perempuan
yang dipoligami, yang dimana antara istri pertanesmgeén istri yang lainnya
sangat rukun seakan jarang terjadi pertengkarargashedemikian apakah dibalik
kerukunan tersebut? Karena diketahui bahwa secsaagi yang berpoligami

jarang sekali untuk bisa bersikap adil kepada-istrinya, disamping itu juga

? Salikin, Keadilan Dalam Poligami Menurut Muhammad Abd8kripsi (Malang: Uin Malang,
2004)

19 Masfidah Eri MahananPandangan Hakim Terhadap Pernyataan Berlaku Adibba
Poligami, Skripsi (Malang: UIN Malang, 2004).



faktor serta dampak yang ditimbulkan setelah petemptersebut dipoligami,
maka dari itu penulis mencoba mengungkap fenomeng wda di masyarakat

Mlawan tentang poligami yang berdampak pada kehaisan rumah tangga®

B. Poligami
1. Pengertian Poligami

Poligami berasal dari bahasa Yunani, ygioli atau polus yang artinya
banyak, dan katgameinataugamos,yang berarti kawin atau perkawinan. Maka
apabila kedua kata ini digabungkan akan berartiusparkawinan yang banyak.
Kalau dipahami dari kata ini menjadi sah untuk na¢akgan, bahwa arti poligami
perkawinan banyak, dan bisa jadi dalam jumlah yafak terbatad?

Sedangkan poligami menurut bahasa Indonesia adasdém perkawinan
yang salah satu pihak memiliki atau mengawini begbedawan jenisnya diwaktu
yang bersamaani.

Dalam Figih Munakahat, poligami adalah seoranglki beristri lebih dari
seorang. Tetapi dibatasi paling banyak adalah eonagaiy, karena melebihi dari
empat berarti mengingkari syari'at Allah SWT bagmaslahatan hidup suami

istri.**

1 Muhammad Abu BakaPandangan Istri Yang Dipoligami Terhadap Poliga@kripsi
(Malang: Uin Malang, 2004).

12 pyrwadarmintaKamus Besar Bahasa Indonesgiakarta: Balai Pustaka, 1994), 450.
13 H.M.A Tihami, fikih munakahatJakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 351

14 Slamet Abidin dan Aminuddirkigih MunakahaiBandung: Pustaka Setia, 1999), 131.
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Poligami adalah perkawinan antara seorang lakidakgan lebih dari seorang
wanita dalam waktu yang sama. Mengawini wanitahletari seorang menurut
hukum islam itu diperbolehkan dengan dibatasangaianyak empat orarg.

Sedangkan menurut Ahmad Kuzari poligami adalalkgvenan dengan dua
orang perempuan atau lebih dalam waktu yang sara&n&lini mempunyai dua
kemungkinan pengertian yaitu seorang perempuankaierdengan banyak laki-
laki. Kemungkinan pertama disebut poligini dan kegkinan kedua disebut
poliandri. Namun pengertian ini berkembang dan rakmgi pergeseran sehingga
poligami dipakai untuk makna laki-laki beristri yak, sedangkan poligini tidak
lazim dipakaft®

Menurut siti musdah mulia poligami adalah ikatagrkawinan dalam hal
mana suami mengawini lebih dari satu istri dalaaktw yang sama. Kebalikan
dari poligami adalah monogami, yaitu ikatan perkemi yang terdiri dari seorang
suami dan seorang istri. Dalam realitas social dsyarakat, monogamy lebih
banyak dipraktekkan karena dirasakan paling sedeagan tabiat manusia dan
merupakan bentuk perkawinan yang paling menjanjiketamaiart’

Akan tetapi dalam Islam, poligami mempunyai aeikawian yang lebih dari
satu, dengan batasan, umumnya dibolehkannya haanygas empat wanita.
Walaupun ada juga yang memahami ayat tentang paligangan batasan lebih

dari empat atau bahkan lebih dari sembilan istarbBdaan ini disebabkan

15 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawif¥ogyakarta: Penerbit
Liberty,1999), 74.

6 Ahmad KhuzariNikah Sebagai Perikataf@akarta: Raja Grafindo, 1995), 159

7 Siti Musdah Mulia,Op. Cit.43
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perbedaan dalam memahami dan menafsirkan ayat s87Mi3, sebagai dasar
penetapan hukum poligarti.

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapatgiabhwa pengertian
poligami senada dengan arti lainnya, apapun bedark pengertian poligami
diatas masyarakat umum lebih mengenal arti poligd@nmigan perkawinan yang
dilakukan oleh seorang laki-laki dengan perempeaihldari seorang, baik dalam

waktu bersamaan maupun dalam waktu terpisah.

2. Hukum dan Batasan Poligami

Poligami bukanlah konsep murni Islam, jauh sebelgtam telah terjadi
poligami di lingkungan kerajaan-kerajaan. Bahwa srhangsa barat di masa
purbakala menganggap poligami sebagai kebiasaam gigerbolehkan, karena
dilakukan oleh raja-raja yang melambangkan ketumar@rang Hindu telah
melakukannya sejak zaman bahari, bahkan orang Medabilonia, Assiria,
Persi dahulu tidak membatasai jumlah wanita yaranadipersunting. Seorang
Brahmana yang berkasta tinggi dijaman modern baledngawini wanita
sebanyak-banyaknya yang ia stika.

Adapun sumber pokok pernikahan termasuk dalam Isldalah Al-Qur'an
dan Sunnah yang didalamnya telah di atur tentadgrpan pelaksanaannya. Pada
pembahasan berikut ini akan dikemukakan beberapgAdyQur'an dan sunnah

yang menjadi landasan poligami tersebut dan peasbahya. Firman Allah:

18 yusuf WibisonoMonogami Atau Poligami Sepanjang M&Sakarta: Penerbit Bulan Bintang,
1980), 35.
19 Abd Qodir djaelaniKeluarga SakinafSurabaya: PT Bumi llmu, 1995), 167-171

12



wnwvﬁuuém),@fég;_;j‘éu;@
ijjjii I psfans &asfestg;

Artinya:

“ Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adithtadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawinirijlaka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga ataupam Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawihj)aseorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalabiledekat kepada tidak
berbuat aniaya.(QS An-Nisa’(4):3°

Allah telah mensyari’atkan poligami dengan batagamg sudah di tentukan.
Dalam hal batasan tentang poligami Allah SWT sucdhemjelaskan dalam surat
An-Nisa’: 3, dimana ayat tersebut sudah menjelasiaiwa seorang laki-laki di
perbolehkan poligami, tetapi di batasi paling ayingga empat orang istri.
Tujuannya untuk menjaga perzinaan.

Sedangkan dalil yang bersumber dari hadits Nalliidwmad SAW
Nabi bersabda; kepada Ghulam bin Salamah, padaiwadsuk islam sementara

istrinya berjumlah 10:

;s -8 o0 o o0 -

MJ}@\W\WJQMQSLL&MWJNGJJ;
ﬁu(}b}ww\y&\ipﬁ&iwu%&\@aw

(e )y s o1y e Wi
Artinya:
“Dari lbnu Umar r.a. bahwa Ghailan bin Salamah &sqgafi telah masuk
Islam. Ketika masih jahiliyah ia memiliki istri s@lph orang. Istri-istrinya itu
islam semua beserta dia. Lantas ia disuruh RasahulBAW. Memilih empat
orang diantara mereka(H.R.Tirmizdi dan Ibnu MajaR}

20 Departemen Agama RQp Cit,115.
L Ibnu Majah no: 1589, Tirmidzi 1:295 no 1138, lidaga Ibnu Majah 1: 628 no: 1953.
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Artinya:

“Dari gais bin al-harits, ia bertutur: pada waktu ys masuk islam saya
mempunyai delapan istri, lalu saya datang kepadabiN&8AW, lalu saya
sampaikan hal itu kepada beliau. Maka beliau bedsab“pilihlah empat
diantara merekg.(Shahih Ibnu Majah, ‘Aunul Ma’budj

Asy-syukanai menjelaskan bahwa hadits dari Qais Harits sebagai
berikut’perkataan pilinlah empat orang diantara mer&ka dijadikan jumhur
ulama’ sebagai dalil haramnya poligami lebih dampat orang?

Menurut Mahmud Shaltut, hukum poligami adalah nmjbselama seorang
mukmin tidak khawatir terjadi penganiayaan terhagap-istrinya. Jika khawatir
kemungkinan terjadi penganiayaan dan untuk menyakan dirinya dari dosa
maka dilarang poligami. Jelas disini bahwa kebaildberpoligami terkait dengan
keadilan dan tidak terjadi penganiayaan terhadsgssinya?*

Dalam buku lain juga dijelaskan bahwa "seorang-l@#d haram memadu
lebih dari empat orang perempuan, sebab empaudahscukup, dan melebihi

dari empat ini berarti mengingkari kebaikan yamgyariatkan oleh Allah bagi

kemaslahatan hidup suami istf?".

22 Shahih Ibnu Majah no: 1588, Ibnu Majah I: 628 1@52, Lihat Juga ‘Aunul Ma’bud V: 327 no:
224,

2 Abdur Qodir djaelaniOp. cit, 179.

2 Mahmud SyaltutAgidah Dan Syariah IslarfJakarta: Bumi Aksara, 1994), 200

% sayyid SabigFigih Sunnah §Bandung: Al-Ma’arif, 1987), 146
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Menurut para Imam Madzhab yang empat, yaitu Imam Nanifah, Imam
Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad, telah bersepiakahwa hukum poligami
adalah mubaf?®

Di dalam kitabMaratib al-ljma, Ibnu Hazm menyatakan bahawa para ulama
bersepakat bahawa apabila seorang lelaki muslimiket@nmaksimum empat
orang wanita sekaligus, maka hukumnya adalah Halal.

Jadi dari penjelasan diatas bahwa dapat diambihmilan bahwa poligami
hanya empat orang istri saja yang dibolehkan, sg@am yang lain harus
diceraikan. Dan hukum poligami itu tidaklah wajiandtidak pula sunnah, tapi
diperbolehkan atau mubabh.

Walaupun seorang laki-laki di beri kesempatan kinberistri lebih dari
seorang, akan tetapi seorang suami harus memeyaait-syarat poligami yang

amat berat.

3. Motivas atau Alasan-alasan Poligami

Kalau kita mengkaji tentang poligami maka akaragatkan bahwa poligami
itu dilaksanakan dengan berbagai motivasi/alasasaal Ada diantaranya
bermotif penyaluran kepuasan seksual, kemenangankdbutuhan ekonomis,
menata pembagian kerja dan untuk memperoleh ketoratau mempertahankan

bahkan meningkatkan mutu gen melalui regenerasigestmana dikatakan oleh

6 Syaikh Abdurrhaman Al-Jazirg)-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-ArbaahJuz IV(Beirut : Darul
Fikr, 1996), 206-217.

27 Ariij Binti Abdurrahman As-SanarAdil Terhadap Para Isteri (Etika Berpoliganfi)akarta :
Darus Sunnah Press, 2006), 41.
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Lee Kuan Yew, yang waktu itu menjabat sebagai perdaenteri Singapura,

sebagai berika:

“...sistem lama poligami akan meningkatkan para ckiagden di
masyarakatuntuk melahirkan anak lebih banyak....s&&pibujangan yang
sukses, atau seorang usahawan yang berhasil atmangepetani yang
cemerlang sebaiknya mempunyai istri lebih dari.s&gbaliknya yang tidak
berhasil mirip singa atau rusa jantan yang lemaekdiah hutan dan harus
menyerah kepada yang lebih kuat....”

Alasan-alasan yang membolehkan berpoligami, meilsitaraghi adalah :

a. Karena isteri mandul, sementara keduanya atau sadbnya sangat
mengharapkan keturunan,

b. Apabila suami memiliki kemampuan seks yang tinggimentara isteri tidak
akan mampu meladeni sesuai dengan kebutuhannya.

c. Kalau si suami mempunyai harta yang banyak untimhbiyai segala
kepentingan keluarga, mulai dari kepentingan isgamnpai kepentingan anak-
anak,

d. Kalau jumlah wanita melebihi dari jumlah pria, yabiga jadi dikarenakan
terjadinya perang. Akibat lain yang mungkin mundali perang ini adalah
banyak anak yatim dan janda yang perlu dilinduMgka inipun termasuk
alasan yang membolehkan. Barangkali untuk kasums jlaja bisa dipakai,

seperti dengan jumlah penduduk yang ternyata memuangh wanita jauh

lebih banyak daripada prfa.

2 Achmad KuzariQp. Cit.165.
29 Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir Al-Maragi 4(Semarang: Toha Putra, 1993), 326-327

16



Sedangkan menurut KHI (Kompilasi Hukum Islam), peéaskan bahwa

pengadilan agama hanya memberikan izin kepadarsgstami yang beristrikan

lebih dari seorang apabila:

a.

b.

Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagdi ist
Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidalat disembuhkan

Istri tidak dapat melahirkan keturun#h.

Syarat-Syarat Poligami

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan anjuran untogrpoligami, tentunya

dengan syarat dan aturan main sebagaimana dipapaikawah ini:

a.

b.

Dapat berbuat adil diantara istri-istrinya.

Dapat menjaga diri dari hal-hal yang menimbulkamettn.

z
.u}/ g‘/

2 2
;,_‘sd ‘jv\.; ;&A_Jjb &j)‘ 82 )‘ ‘)..A‘; ;J.,\,” LV"
] .: @7 < 75}.,.:/0"./5:/5 ?’:,/-9} Rt
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Artinya:
“ Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antargerisisterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Mekbati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan diak thnemarahi serta

mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah MaheydPepun lagi
Maha Penyayang(QS At-Taghaabun(64): 1%)

Dapat menjaga kehormatan dan citra diri merekainggh mereka tidak

tercemar dan terjerumus dalam kerusakan. Nabi SAksabda:

U,ﬁu 5\ v_,<,ﬁ tUa; s U\MJ\ i

30 Kompilasi Hukum Islam (Surabaya: karya Anda) 43
31 Departemen Agama RQp Cit,942.
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Artinya:

“Wahai para pemuda, barang siapa diantara kaliamattelmampu
(memenuhi) kebutuhan menikah, maka hendaklah igateh

d. Dapat menafkahi istri-istriny.

Jika ayat (QS an-Nisa’:3) dikaitkan dengan ayat pdfla surat yang sama,
maka persyaratan yang harus dipenuhi oleh seoraiag ymtuk melakukan
poligami sangatlah berat karena mengingat ia harus:

a. Sanggup berlaku adil

b. Mendapat izin dari istri pertama

c. Jika menika lagi jumlah istri tidak lebih dari emhpaang

d. Tidak boleh dengan wanita yang mempunyai hubungaahd sepersusuan
dengan istri-istrinya yang ada

e. Tidak bermaksud untuk mempermainkan.

Adapun dalam KHI pasal 55 ayat 2 dijelaskan balsyarat utama beristri
dari seorang suami harus mampu berlaku adil tephas@i-istri dan anak-
anaknya. Selain syarat yang terdapat diatas, makak umemperoleh izin
pengadilan agama harus pula dipenuhi syarat-syarat ditentukan pada pasal 5
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yaitu:

a. Adanya persetujuan istri
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin kegetwdup istri-istri

dan anak-anak mereka.

32 Abu Malik Kamal bin As-sayid SalimShahih Figih Sunnatlakarta: Pustaka Azzam, 2007),
337.
¥ Hasan SaletKajian Figih Nabawi dan Figih Kontemporéjakarta: Rajawali Pres, 2008), 332.
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Dalam referensi lain di jelaskan bahwa, Islam tetembatasi dengan syarat-
syarat poligami dalam tiga faktor berikut ini: fakjumlah, faktor nafkah, serta
keadilan diantara para isffi.

a. Faktor Jumlah

Peraturan mengenai poligami telah diperbolehkéelsen Islam lahir dan itu
berlaku dikalangan penganut agama-agama samawiisépbudi, serta agama-
agama rekayasa manusia seperti Berhalaisme, MdarsiBudha. Agama-agama
tersebut membolehkan praktek poligami dengan jumjahg tidak terbatas.
Begitu juga, dalam agama Masehi (Kristen) tidak leel@rangan yang melarang
pengikutnya untuk berpoligami dengan dua wanita bethih >

Setelah Islam lahir, dasar-dasar dan syarat puoligeemudian di atur,
sehingga jelaslah bahwa jumlah yang diperbolehkdaiaa empat orang dan
ditekankan prinsip keadilan diantara para istelammlamasalah fisik material atau
nafkah bagi isteri dan anak-anaknya. Pada dasapojigami dibolehkan dalam
Islam dan bukan dengan syarat karena isteri pertakia atau mandul, selama
suami mampu memenuhi beban nafkah kepada isteriadak-anaknya, maka
membuka peluang bagi suami untuk berpoligami.

Terdapat tiga pendapat yang berbeda dengan ijaaankmuslimin tentang
jumlah wanita dalam praktek poligami, yaitu:

1) Kelompok yang menafsirkan ayat :

LS G Db 48T (e L1 e B ¢ 1)

34 Musfir Aj-JahraniPoligami Dari Berbagai Persep§lakarta: Gema Insani, 1997),51-65
35 Abdul Bagi,Sunan lbnu Majah Juz (Beirut: t.t), 638
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...maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu segiardua, tiga, dan
empat...”(QS Al-Nisa’(4): 3)%

dengan bolehnya laki-laki menikahi sembilan orargnia dengan alasan
bahwa lafaimufrad(sendiri-sendiri) dan hurwau artinya jama’ , dan kalimat
matsna, watsulasa, warubatieret tambah dari2 + 3 +4 =9.

2) Kelompok yang menafsirkan ayat yang sama dengaehbpa laki-laki
menikahi wanita sebanyak delapan belas orang dealz@man bahwa lafal
mufrad atau bilangannya yang diulang-ulang dengamifh(Wad diantara
kalimatmatsna, watsulasa, waruba&dalah deret tambah dari 2 +2+ 3 + 3 +
4+4=18.

3) Kelompok yang menafsirkan bahwa ayat yang sama mpekitan boleh
mempoligami istri sampai berapa saja tanpa ketenka@ena alasan-alasan
dibawah ini :

a) Ungkapan— oub v—<‘ yang artinya “..wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi...” (Al-Nisa’: 3) mencakup makna yang umum. Dg# &us) s

yang artinya : “...dua, tiga, dan empat “ (Al- Nisa’: 3) merupakan
kalimat hitungan yang diulang-ulang tanpa kesudabladi cakupannya
sangat umum sehingga tidak menunjukkan ketentudartg jumlahnya.

b) Sama sepertimilkulyamin (budak), kedua-duanya sama, yaitu tidak
dibatasi jumlah.

c) Hadist yang datang dari Nabi SAW. Mengenai ketemtpambatasan

poligami hingga empat orang itu merupakan hadiadakementara hadist

3 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahanny@urabaya:Penerbit
Mahkota, 1989), 115
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ahad (riwayat perseorangan) tidak dapat dipakaikumenasakh ayat Al-
Quran.*’

Dapat diberikan penjelasan kepada ketiga kelompmkebut mengenai
kalimatmatsna(dua),tsulasa(tiga), darruba’a (empat). Adapun hurufauyang
ada diantara kalimat-kalimat tersebut mendudukiagablittakhyir (memilih),
bukanwau jamak(umum). Dalam hal ini, umat Muslimin telah sepakpha’)
mengatakan tidak boleh terjadi poligami untuk lediéini empat orang wanita dan
itu telah terbukti sejak kehidupan Rasulullah SAs¥npai sekarang. Apa yang
dipahami kelompok tersebut atas ayat dalam suraWigd’ itu merupakan
pemahaman yang keliru, seandainya poligami dibaleh#talam Islam dengan
tidak ada pembatasan dalam jumlahnya, tentu Alkam anenjelaskannya dalam
Al-Quran sehingga umat Islam tidak menjadi ragun daingung. Adapun
mengenai praktek poligami Rasulullah SAW. hinggmlsiéan orang isteri, itu
merupakan kekhususan beliau yang tidak boleh diteh umatnya®

Kalangan pakar banyak yang menduga-duga penyebafgapa jumlah
wanita yang boleh dipoligami hanya empat orang. palag berpendapat bahwa
itu mungkin penyesuaian atau adaptasi dari empasirmu Ada yang
menyimpulkan karena jumlah laki-laki lebih sedittétripada wanita dalam arti 1 :
4 sehingga kalau dilebihkan dari empat, akan batglekaki yang membujang.
Dan sebaliknya, jika kurang dari empat, akan barwakita yang hidup sendiri
tanpa suami. Yang lainnya berpendapat karena katargki-laki mencoba

menghimpun berbagai jenis wanita, ada yang tinggndek, kurus atau gemuk

37 Ibnu Hisyam Syirah Nabi Juz 4Kairo: t.t), 276
% Murtadha Muthahriyvanita dan Hak-haknya Dalam IslafBandung: Mizan, 2004), 255
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dalam soal tubuh. Ada juga laki-laki yang memildréna menginginkan wanita
yang berkulit putih, pirang, hitam manis, atau kgniangsat. Ada juga yang ingin
menghimpun wanita yang beragam kuat, wanita yamgab&s cantik, wanita
yang memiliki harta, dan wanita yang berketurunamgsawan (empat perkara ini
merupakan hal yang dipandang sebagai pertimbaladg@taki dalam memilih
isteri). Batasan itupun sesuai dengan situasi bnl&aum wanita yang meliputi
kebiasaan haid. Didalam sebulan ada waktu suamjam@nstrinya selama haid.
Jika memiliki empat istri, dia akan mandapati d@atistri-istrinya satu orang
yang telah suci.

Secara universal, pernyataan diatas hanyalahpmetesi ijtihadiah dan
pendapat yang bisa benar bisa juga tidak. Dan hafgh-lah yang Maha tahu
segalanya.

b. Faktor Nafkah

Laki-laki yang ingin menikah pertama-pertama hamesmpu menyediakan
biaya untuk menafkahi wanita yang akan dinikahinyafkah disini mencakup
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, danadédatrumah tangga yang
umum. Menurut syari’at, jika seorang laki-laki @&l memiliki sumber rizki
untuk menafkahi istri, dia belum dibolehkan kawisgesuai dengan sabda

Rasulullah saw berikut ini :

Z, - /'/ﬁ .- o//'%, .1:/ @ .- 6} - }o/ﬁ o - pY o o -
up_avl_wjgﬁ&\ygd\@bfdbwww)w%&o
sl S ) %Lﬁw\ et Sy W Jle 5 Y

-
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Artinya:

"Wabhai sekalian pemuda siapa diantara kamu yataht mampu memikul
beban nafkah hendaklah dia kawin. Karena sesungguhikah itu memelihara
pandangan mata dan memelihara kehormatan. Dan lpisiapa yang belum
mampu untuk berumah tangga maka puasalah, karenmgguhnya berpuasa itu
merupakan benteng untukny@iR. Abu Daud)*®

Berdasarkan syara', seorang laki-laki belum dhia@e menikah jika belum
mampu memberi nafkah. Begitu pula, laki-laki yandah punya isteri satu tetapi
belum mampu memberikan nafkah yang layak, maké&idh# boleh berpoligami.
c. Dapat Berbuat Adil Terhadap Para Istri

Perlu diingat persyaratan cukup berat bagi seodakglaki yang ingin
mengawini lebih dari seorang istri, yaitu terpemyhai keadilan dalam segi
perlakuannya kepada istri-istrinya, seperti naflczm waktu bergilif’

Begitulah penjelasan dari beberapa pendapat meingyarat-syarat poligami,

adapun syarat yang paling utama adalah harus dagaiat adil.

5. Hikmah Poligami
Mengenai hikmah laki-laki diizinkan berpoligamia(dm keadaan darurat
dengan syarat berlaku adil) antara lain sebagéuier

a. Agar mendapatkan keturunan bagi suami yang subuisttayang mandul.

%9 Sunan Abu Daud]uz 1 334.
0 Muhammad BagirFigih Praktis 11(Bandung: Karisma, 2008), 99.
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b. Agar menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikansiskalipun istri tidak
dapat menjalankan fungsinya sebagai istri, ataza@at badan atau penyakit
yang tidak dapat disembuhkan.

c. Untuk menyelamatkan suami dari hypersexs dari @eanuzina.

d. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlakg tinggal di Negara
yang jumlah wanitanya jauh lebih banyak dari kaurarya, misalnya akibat
peperangan yang cukup laiffa.

Sedangkan mengenai Nabi Muhammad diizinkan betediih dari seorang
ialah sebagai berikut:

a. Untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran agama.

b. Untuk kepentingan politik mempersatukan suku-su&mgsa Arab dan untuk
menarik mereka masuk agama islam.

c. Untuk kepentingan sosial dan kemanusifan.

C. Konsep keadilan dalam poligami
1. Pengertian Keadilan

Al-Qur'an memberi perintah supaya keadilan ditdgakdalam segala bidang
kehidupan dan pergaulan umat manusia. Adil daldmadeIndonesia berasal dari
bahasa Arab yaital-adl yang artinya sebanding atau berada dalam suatlaéea
yang seimbang. Sedangkan dalam bahasa Inggrisutliseimganjustice yang

artinya sama dengan yang terdapat dalam bahasadsido Dalam Al-Qur'an,

1 Abd. Rahman Ghazal§igih Munakahat{Jakarta: Kencana, 2006), 136.
2 Masjfuk Zuhdi,Masail Fighiyah(Jakarta: Toko Gunung Agung, 1997), 16
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kataal-adl banyak sinonimnya diantaranya adataizan gawam al-hag wasath
danal-gisth*?
Dalam surat Ar-Rahman kata-kata mizan dikaitkangdankeadilan. Firman

Allah SWT#*

Aﬁ\

2 bl 135 Lendy ST

Artinya :

“Dan Allah Telah meninggikan langit dan dia meletakk neraca
(keadilan)."(QS Al-Rahman(55):7§

Sehingga arti yang sebenarrgdl ialah keseimbangan, yaitu konsep tentang

tengah.

Adil merupakan salah satu sifat yang harus dimibkeh manusia dalam
rangka menegakkan kebenaran kepada siapapun tacpalik walaupun akan
merugikan dirinya sendiri. Secara terminologis,| dukrarti mempersamakan
sesuatu dengan yang lain baik dari segi nilai maugari segi ukuran, sehingga
sesuatu itu menjadi tidak berat sebelah dan tiesalidula satu sama lain, adil juga
berarti berpihak atau berpegang pada keberfiran.

Dalam kamus hukum kata adil sama dengan tidak beshelah, tidak
memihak, berpihak kepada yang benar, menentukam yeamg benar (baik) dan
mana yang salah (jahdf).

Kata adil terdapat dalam Al-Qur'an sering dikaitkdengan kondisi sosial

masyarakat. Hal ini, disebabkan bersikap adil tarsbukan hanya pada orang

3 Majid Khadduri, Bologi Keadilan(Surabaya: risalah gusti, 1999), 8

4 Ensiklopedi Nurcholis Madjid?emikiran Dikanvas Peradabgdakarta: Mizan, 2006),22
5 Departemen Agama RQp Cit,885

“¢ Ensiklopedi Hukum Islamiilid 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 25.

" Sudarsonakamus Hukum(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 17.
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lain saja, akan tetapi bersikap adil terhadapséindiripun dianjurkan. Bahkan ada
yang berpendapat bahwa untuk bersikap demikiark thdanya dibatasi kepada
kaum muslimin saja, akan tetapi kepada semua miakfdug berada dimuka
bumi ini*®

Yang menarik dari penafsiran ustad Quraish Shitgdlah penjelasan soal
kata "adil” dan penyebutan dua, tiga atau empatiukiikata “adil’, menurut
Quraish Shihab, dalam Al-Qur’an digunakan dua beRata, yaitutugsithudan
ta'dilu.” Ada ulama’ yang mempersamakan maknanya, dan jaga yang
membedakannya dengan berkata bahwa tugsithu abatédku adil antara dua
orang atau lebih, keadilan yang menjadikan keduaeyang. Sedangkaa'dilu
adalah berlaku adil baik terhadap orang lain mautitirsendiri, tetapi keadilan
itu bisa saja tidak menyenangkan salah satu ghak.

Dalam buku lain disebutkan bahwa keadilan adalddajdean manusia yang
paling luhur. Menetapan keadilan sebagai syararttenenuntut manusia untuk
mencapai kekuatan moral yang paling tinggi. Jika kiemperhatikan kenyataan
bahwa pada umumnya emosi dan kesukaan seorang sdakiéh sama, maka
kita akan mengerti bahwa perlakuan yang sama seesisgam terhadap setiap
istri, melaksanakan keadilan dan berpantang diskasai, adalah tugas yang
paling sulit bagi suamr?®

Menurut Yusuf Qardhawi bahwa keadilan yang dimaksalah bahwa

syari'at mewajibkan kepada suami untuk memenuhutkéian istri yang berupa

8 Quraish shihabStudi Kritis terhadap Tafsier Al-Mana(Bandung: Penerbit Mizan, 1994). 112
“9 Abu Fikri, Poligami Yang Tak Melukai HagBandung: Mizama,2007),35
0 Murtadha MuthahariOp cit., 257
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kebutuhan material seperti nafkah, pakaian, tentjpaigal, pengobatan dan
sebagainya, sesuai dengan kondisi masing-masing.

Sinta Nuriyah, dalam Al-Qur'an memiliki dua padarkosakata untuk kata
keadilan yaitu gashata dan ‘adala. Qashata seripgkal untuk pengertian
“keadilan yang bersifat materil”. Sementara ‘adafduk “keadilan yang bersifat
immateril termasuk cinta, kasih sayang, perhatian ldin sebagainya.” Dalam
ayat al-Qur'an menggunakan kosakata ‘adala. Jadj g&untut dalam ayat, yang
justru sering dijadikan justifikasi teologis poliga adalah keadilan yang bersifat
immateril. Maka jika sudah bicara keadilan immatét dipastkan tidak bisa
diwujudkan melalui poligami. Dalam al-Qur'an, magilalam surat Al-Nis&’,
disebutkan, “Fala tashtathi’'u ‘an ta’dil0 bainang@a’ walau haratstum” (engkau
tidak akan mampu berbuat adil atas perempuan nesgkau berusaha keras
untuk itu). Jadi keadilan tidak akan mungkin temeujmelalui praktik-praktik
poligami®!

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir At-Tabari (w.301 H39¥; ahli tafsir klasik
dari Baghdad) mengatakan bahwa seorang suamiaicak sanggup berlaku adil
terhadap para istri-istrinya dalam segala hal, #suk dalam mencintai mereka.

Muhammad Abduh, mengatakan bahwa adil mempunyai sa&itnbang,
sederajat dan sama rata. Tambahnya pula bahwa g@my mampu untuk

bersikap adil tersebut hanya orang yamgra' dan harisin saja. Menurutnya,

5! Ensiklopedi Tokoh Indonesiattp://www.tokohindonesia.con{ diakses tanggal 15 oktober
2010)
°2 Ensiklopedi Hukum IslanQp cit., 26.
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manusia sangat sulit untuk bersikap adil, hal isebdabkan hawa nafsu manusia
yang terkadang mempengaruhi tingkah lakutiya.

Menurut Siti Musdah Mulia, berdasarkan argumenpgda Al-Quran Surat
An-Nisa' ayat 3. Di situ ada kata al-Qisht dan dl-pang bila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia artinya sama-sama keadHKasalahan dalam
menerjemahkan dan menafsirkan dua kata itu berindzamat fatal dalam
memahami poligami. Kata al-Qisht, berarti keadilgang bersifat materi
(kuantitatif), sedangkan al-Adl adalah keadilang/aersifat immateri (kualitatif).
Dalam hal poligami, yang dipakai itu al-adl, bukalgisht. Jadi poligami itu
harus adil secara immateri, ini sangat sulit. Bah&@papun, kecuali nabi, tidak
akan bisa mewujudkannya.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwasannya keaddéam poligami menurut
tokoh klasik dan kontemporer terjadi perbedaan. Wenpemikiran tokoh klasik
bahwasannya keadilan itu bisa ditegakkan. Sedangkamnurut tokoh

kontemporer keadilan itu sulit ditegakkan.

2. Implementas Adil dalam Poligami
Adapun kewajiban suami yang beristri lebih dadraeg:

a. Suami yang mempunyai istri lebih dari seorang bedian memberi tempat
tinggal dan biaya hidup kepada masing-masingsstara berimbang menurut
besar kecilnya jumlah keluarga yang ditanggung mgasiasing istri, kecuali

jika ada perjanjian perkawinan.

3 Muhammad Abduh Al-Mughni(Kairo: Maktabah al-Jumhuriyyah, t.t ), 448.

28



b. Dalam hal para istri rela dan ikhlas, suami dapat@mpatkan istrinya dalam
satu tempat kediamah.

Menurut figih suami wajib berlaku adil terhadapriigstrinya dalam urusan
pangan, pakaian, tempat tinggal, giliran beradaapa@sing-masing istri, dan
lainnya yang bersifat kebendaan, tanpa membedaké&araaistri yang kaya
dengan istri yang miskin, dari keturunan bangsad@ngan yang berasal dari
golongan bawahan. Jika masing-masing istri memiiikek yang jumlahnya
berbeda, atau jumlahnya sama tapi biaya pendidyjkaierbeda, maka hal ini
harus menjadi pertimbangan dalam memberikan keadNpabila suami khawatir
tidak mampu memenuhi semua hak mereka, maka iamharelakukan
poligami®

Para ulama’ juga sepakat bahwa termasuk hak-hek ipai ialah keadilan
diantara mereka dalam masalah pembagian. Berkedaagan ketidakadilan

suami terhadap istri-istrinya Nabi SAW bersaBta:
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Artinya:

“Dari abu hurairah, dari nabi Saw, beliau bersabda, barang siapa
mempunyai dua orang istri lalu ia lebih berat kepaghlah satunya, maka pada
hari kiamat nanti ia akan datang dengan salah séthunya jatuh atau
miring.” (HR. imam yang lima&)

** |dris RamulyoHukum Perkawinan Islarfiakarta: Bumi Aksara, 1999). 90.

5 Abd Rahman Ghazal@p. Cit, 132

%6 Al Imam Asy-SyaukaniMukhtashar Nailul Authar Jilid 3Jakarta: Pustaka Azzam, 2006).
548.

*"HR. Ahmad, hadits no. 3688.
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Kecenderungan yang dikecam oleh hadits ini iakth&liman terhadap hak-
haknya, bukan sekedar kecenderungan hati, karenadilke dalam
kecenderungan hati ini tidak mungkin dilakukan adeseorang. Karena itu Allah
memaafkan dan mentoleransi kecenderungan hatinfbati. Allah SWT

berfirman®®
s 2o g & . 8 :/;E,,,,,/ T T I LI T SIS 28 T NI O
Joodl J= T5has Mmoo 35 Lol g 1o of T5adazls 3

I 7o }1// o . 2 / .
7%1.4.«.‘>-J \JJ.Q.GQKAD KBt \j_'é:::j \);J.,a."su MKLA))M
Artinya:

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlakuiladi antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat dean, Karena itu janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintafjregga kamu biarkan yang
lain terkatung-katung. dan jika kamu mengadakanbp#an dan memelihara
diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah l&engampun lagi Maha
Penyayang (QS An-Nisaa’(4):129)

Menurut figih Madhab Syafi'i yang dimaksud dengeembagian yang seadil-
adilnya, ialah dalam hal:

a. Nafkah
b. Pakaian
c. Tempat
d. Giliran
Sedangkan dalam perkara kecintaan dan kasih sayalagg seorang pun

dibebani sebab soal cinta dan kasih sayang didaddimbukanlah urusan manusia

tetapi urusan Allaf® Hadits Rasulullah SAW, menyebutkan:

58 yusuf QardhawiHalal Dan Haram Dalam IslanfJakarta: Rabbani, 2000), 214
%9 Departemen Agama RI.,143.
% |bnu Mas'ud, figih madzhab syafi'(Bandung: Pustaka Setia, 200828
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Artinya:

“Aisyah r.a., ia berkata,”"Nabi SAW, membagi-bagissatu antara istri-
istrinya secara seadil-adilnya dan beliau berkatayYa Allah, inilah cara
pembagianku yang dapat aku lakukan pada sesuatg skn miliki(pembagian
nafkah, pakaian dan lain-lain), maka janganlah Eaglcela aku pada barang
yang engkau miliki(kecintaan didalam hati), dan &k dapat aku miliki(H.R.
Abu Dawud dan Tirmidzi§*

Surat Al-Nisa’:3 merupakan dasar keadilan yangialitegakkan. Keadilan
yang dimaksud adalah keadilan yang mampu diwujudk@nusia dalam
kehidupan sehari-harinya, yaitu persamaan dianisi@istri dalam urusan
sandang pangan, rumah tempat tinggal, dan perlakazag layak terhadap
mereka masing-masiffg

Adapun penjelasan mengenai masing-masing implemsieradil terdapat

dibawabh ini:

a. Hak AtasBiaya Hidup Dan Pakaian (Pembagian Nafkah)

Setiap suami wajib memenuhi nafkah bagi keluargarsesuai dengan
kesanggupannya. Memberi nafkah kepada keluargapyapakan tugas suci bagi
seorang suami. Rasulullah menyatakaMermberi belanja kepada istri untuk
kepentingan keluarga sebanyak satu dinar lebih bgsdalanya disbanding

menyerahkansatu dinar juga untuk kepentingan dhilidan memerdekakan

®1 HR. Abu dawud dan Tirmidzi
82 Musfir Aj-JahraniOp cit, 58.
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budak” Jadi, memberi nafkah bagi keluarga merupakaoripais pertama bagi
seorang suani?

Yang dimaksud dengan nafkah adalah semua kebutldma keperluan yang
berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti mak@a&aian, rumah dan lain-
lain %4

Nafkah (Arab:an-Nafkah pengeluaran). Pengeluaran yang dipergunkan oleh
seseorang untuk sesuatu yang baik atau dibelanjaktuk orang-orang yang
menjadi tanggung jawabnya. Suami berhak membernikdkah lahir dan batin
terhadap para istrinya para istri dalam kaitanrgagdn biaya hidup dan pakaian
bukan merupakan suatu kewajiban begitu suami telahyediakan kebutuhan
pokok bagi setiap orang istrin{a.

Menurut pendapat Imam Malik” bahwa besarnya naikahidak ditentukan
berdasarkan ketentuan syara’, tetapi berdasarkadak@& masing-masing suami
istri, dan ini akan berbeda berdasarkan perbedaapat, waktu dan keadaan.
Pendapat ini juga dikemukakan Imam Hanafi. Imamfi$yjaga berpendapat
yang dimaksud nafkah disini ada dua macam yaittkahaorang yang dalam
keadaan miskin dan nafkah orang dalam keadaan kaga) Syafi'i mengatakan
bahwa nafkah itu ditentukan besarnya, atas orayg Ranud, orang yang sedang
1 setengah mud, orang miskin 1 nfad.

Disebutkan dalam kitab Ar-Raudhah An-Nadiyyah,” galpenar adalah

pendapat yang menyatakan tidak diperlukan adanyaraok tertentu yang

83 Anshari thayibStruktur Rumah Tangga MuslifBurabaya: Risalah Gusti, 1991), 67
54 Syaikh Hasan AyyultFikih Keluarga(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 383.

% Ali Hasan,Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Isk@iakarta: Siraja, 2006), 213.
% |bnu RusydBidayatul Mujtahid Juz 1{Semarang: As-syifa’, 1990), 462
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demikian itu disebabkan adanya perbedaan waktu,paemkeadaan dari
kebutuhan setiap individu. Rasulullah SAW menggamaikstilah secukupnya
dalam pemberian nafkah ini dan dilakukan dengaa gang baik. Dalil yang
mendasarinya adalatwahai rasulullah, sesungguhnya abu sufyan adataéng
yang sangat kikir. la memberiku nafkah yang tidanoukupi diriku dan anak-
anakku, kecuali akau mengambil sebagian hartanygpdasepengetahuaanya.
Lalu beliau bersabda, ambilah hartanya sehinggatdaencukupi dirimu dan
anakmu dengan cara yang bik.

Yusuf Qardawi berpendapat bahwa syara’ tidak naadh (tidak
menentukan) batas nafkah terhadap istri ini dehgaar tertentu berapa dirham
atau berapa rupiah besarnya. Tetapi yang wajib imlemenuhi kebutuhan secara
patut, karena kebutuhan istri berbeda-beda antia dengan yang lainnya,

sesuai dengan situasi dan kondisi.

P c < ]
“o 8 28 o 8GR 2 AP z .5
(D) s dan bl Jazite Lol LY s A

Artinya:

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menkemampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah mamhbékah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkagbén kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadangah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempit@nS At-Thalaaq(65): 7§

Menurut ijma’, hukum memberi nafkah adalah wajilygsd Qthub, 1412

H./1992 M: juzz 2:282), dan termasuk wasiat Nahigtdujjatul Wada.

67 Syaikh Hasan AyyutQp. Cit.385.
% Departemen Agama RDQp Cit,946.
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Artinya:

" Bertakwalah kamu dalam urusan wanita, sesunggahkamu telah
mengambil mereka dengan amanah Allah. Dan telalalaikan kepadamu
kesucian mereka dengan kalimat Allah. Dan bagirmas ahereka, yaitu tidak
menginjak tempat tidurmu seseorang yang tidak ksmkai. Jika mereka berbuat
demikian pukullah mereka dengan pukulan yang tidaknberi bekas. Kewajiban

kamusgltas mereka bahwa kamu menafkahi mereka darbenepakaian dengan
baik".

\Yx

Pada hadits yang lain Rasulullah SAW ditanya teptkewajiban nafkah
suami terhadap isterinya, beliau menjawab :

NI %:w; Al u,@ ANPRShy m 'Sy (b 3) AR

o] & y\ g

Artinya:

' Beri makan di jika kamu makan, beri pakainan dika kamu
berpakaian, jangan pukul muka (wajah), jangan miekigelekan dia, dan jangan
menjauhi dia kecuali didalam rumaf®.

Persamaan bagi para istri dalam kaitannya dengayabiidup dan pakaian
bukan merupakan suatu kewajiban apabila suami tektyediakan kebutuhan-
kebutuhan pokok bagi setiap orang istrinya. Begitua dengan tunjangan-
tunjangan yang bersifat pribadi bukan merupakarsyaeatan menurut hukum
islam, namun bila suami memutuskan untuk memberikanjangan tersebut
kepada salah seorang istrinya, maka dia harus mé@abetunjangan serupa

kepada kepada istri-istrinya yang lain. Demikiaggjinalnya, hadiah-hadiah harus

diseimbangkan. Namun pengeluaran uang untuk keperlnak-anak tidak

% |bnu Hajar Fathul Bari bi Syrah Shahih Bukhari juzRiyadh: t.t ), 313
% Abu Isa MuhammadSunan at-Tlrmidzi (al-Jami‘ash-Shaljiz 2(Beirut: t.t), 304
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termasuk dalam pembagian harta diantara parakanena itu ia wajib diberikan
tanpa memperdulikan apakah salah seorang istri meyaptujuh orang anak dan
istri lainnya mempunyai dua orang arfak.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil kmdan bahwa suami
mempunyai kewajiban untuk memberi nafkah yang mélimakanan, minuman,
pakaian dan segala kebutuhan lainnya kepada siriya sesuai dengan

kemampuan.

b. Pembagian Waktu Bergilir

Suami yang mempunyai istri lebih wajiblah mengagiliran dengan adil
kepada istri-istrinya itu. Kalau suami tidak dapatngatur giliran dengan adil,
hendaklah ia beristri lebih dari seorang, kecualalt dengan suka dan rela hati
dari istri yang bersangkutan. Dengan persetujusmissrinya dapatlah suami
mengatur giliran tersebut sebagaimana mestinyaalnyia sama-sama satu, dua

atau tiga malam untuk masing-masing itri.

¢ o - 0 //&// a//'%, j/ M }o}//,/ /o/'& /./:/:.‘/ o -
Lo om b ol ade Lo il Jyu)y O™ Lgie i) (o0, 2sle 0
[ I o o A e So e f‘/a i//o Zo -~ YOI I I s
S s S p el S ) B e Ude Ok a
(539> ml g datoly)) Blis s oy 5o I ) 28
Artinya:

“Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “tidak ada saturhg@un kecuali
Rasulullah SAW mendatangi kami semua (para istiabgsatu per satu, beliau
mendekat dan menyentuh, tapi tidak menggauli kedsl yang mendapat
gilirannya, beliau tinggal bersamanyéHR. Ahmad dan Abu Daud)

"t Jamilah Joneslonogami Dan Poligini Dalam Islarflakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 86
72 Mahmud YunusHukum Perkawinan Dalam Islam menurut mazhab syainafi, maliki,
hanbali(Jakarta: Hidakarya Agung, 1989 ). 99.

®HR. Ahmad , hadits no. 3686.
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Salah satu pembagian yang penting dilakukan oleimsuerhadap para
istrinya ialah pembagian giliran. Menurut Hukumarsl pembagian waktu bergilir
dilakukan berdasarkan malam, karena waktu malaalahdwaktu istirahat,
dimana seorang pria yang menikah lebih dari seoiatrg harus membagi
malamnya diantara para istrinya, sedangkan siapgrglinakan suami untuk
mencari nafkati? Dalam hal mencari nafkah Pembagian malam dan siging

ditetapkan dan diatata oleh Allah SWT, sebagainiayatikan dalam Al-Qur'an:
>0 > - TC/// _ 2w - @ 0 P G o P ) <
Sl s S LS sl Geesdly USKL JJT Jasg Cwyt@u
Artinya:
“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malantulnberistirahat,

dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhi@mgltulah ketentuan Allah
yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetah(@'S al-An’am(6): 96¥

-

EE T O
Artinya:
“Dan kami jadikan siang untuk mencari penghidup@S an-
Naba’(78): 11}°
Pembagian waktu bergilir juga harus dilakukan Ipaga istri yang tidak biasa
melakukan hubungan seksual, misalnya sedang d@dkid, Alasan mengenai
pembagian waktu bergilir yang sama sebagaimandapkan dalam Hukum

Islam, termasuk kepada istri yang tidak mampu m&dak hubungan seksual,

didasarkan atas pemenuhan kebutuhan psikologisedarsional wanita oleh

4 Jamilah Jonep. Cit,62
> Departemen Agama RQp Cit,203.
® Departemen Agama RDQp Cit,1015.

36



teman hidupnya yang merupakan tujuan perkawinamuklg sejumlah ulama’
melakukan hubungan seksual adalah wajib bila sumlak mempunyai alasan
yang sah untuk tidak melakukannya setidak-tidaksg&ali dalam empat bulan.
Jadi jelas bahwa hubungan seksual adalah hak w@sitd dan juga hak pria
(suami), karena perkawinan memelihara kesucianwarata dan juga para pria.
Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Hai Abdullah, bukankah saya telah diberitahu bahkganu berpuasa

sepanjang hari dan shalat semalam suntuk?”Amr mahjdbetul, wahai

Rasulullah.”"Maka Nabi pun bersabdgarigan lakukan itu. Berpuasalah

dan berbukalah, bangunlah diwaktu malam dan shakemudian

tidurlah, karena sebenarnya tubuhmu berhak atas kamata kamu
berhak atas kamu dan istrimu berhak atas karffu.”

Dalam pengaturan waktu bergilir, bila suami megaigan rumah istrinya di
siang hari gilirannya tidak untuk keperluan bekega suami segera pulang maka
dia tidak perlu mengatur kembali waktu giliran. Namapabila suami berpergian
ke suatu tempat dalam jangka waktu lama atau ticakbali pada waktu itu
(waktu giliran) maka waktu bergilirannya harus didkembali sebab berpergian
akan menghilangkan hak istri itu (istri yang meratapaktu giliran).

Jika suatu waktu suami bepergian dan dia memarldikamani salah seorang
dari istri-istrinya, dia berhak untuk memilih satiantara mereka. Apabila hal itu
ditolak oleh istri-istri yang lain dan timbul sered&, hendaklah suami mengundi
diantara mereka untuk menentukan siapa yang akaememninya. Hal seperti itu
juga dilakukan oleh Rasulullah SAW vyaitu dengan acasndian untuk

menemaninya dalam perjalanan. Didalam sebuah hgalitg diriwayatkan oleh

Aisyah R.A. dikatakan :

" bid., 67.
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Artinya:

"Bahwasanya Nabi saw bila ingin bepergian, bellmengundi diantara

para isterinya. Siapa yang terpilih dalam undian, itlialah yang akan menemani
Nabi saw..."(HR. Bukhari dan Muslim)’®

1)

2)

3)

4)

Sedangkan menurut Hukum Perkawinan Islam pasbemfunyi:

Apabila suami yang mempunyai istri lebih dari segrdnendak berangkat
keluar negeri atau hendak pindah negeri, karenarjgen, pencaharian atau
lainnya, sedang ia tidak sanggup membawa sertaasestrinya, maka boleh
membawa seorang dari istri-istrinya dengan pensatujstri-istri yang lain.
Kalau tak dapat persetujuan antara istri-istri tapdaklah diadakan undian
diantara mereka; istri yang menang dalam undiadahtyang dibawa oleh
suami untuk berangkat keluar negeri.

Waktu yang terpakai selama perjalanan pulang pergnjadi hak istri yang
berangkat bersama suami, dan tidak wajib digad@dnti) untuk istri yang
tinggal.

Istri-istri berhak menuntut, supaya diadakan gilirmenurut lamanya waktu
yang sudah dimufakati antara pihak-pihak yang Ingfeatan, kalau suami

hendak membawa serta istrinya dalam berangkat ke@geri atau pindaff.

" HR. Bukhari dan Muslim, Takhrij no. 231.
9 Mahmud YunusQp. Cit, 100.
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Apabila suami berbuat aniaya terhadap salah sgodan mereka dengan
mengabaikan malam bagiannya, wajiblah ia menggamtia dengan malam
lainnya, karena itu suami harus mengerti aturaraatiagama yang berkaitan
dengan pembagian hari bagi para f&tri.

Namun apabila diantara kedua belah pihak telghdieperdamaian, dimana
istri yang satu telah merelakan haknya untuk dkiniditri yang lain maka dengan
sendirinya keadilan itu tidak wajib lagi, dan suaiiakla berdosa lagi kalau
keadilan itu tidak diisinya. Hadits rasulullah SAWenyatakan:
W\@"}M\jw@rw qst%il;/cuw u,u

(e A olg) Fo % st L b
Artinya:

“Dari ibnu abbas r.a bahwa saudah, istri Nabi SAWhawatir akan
diceraikan oleh Nabi SAW. Lalu berkata, “ janganlahgkau ceraikan aku dan
peliharalah aku ( sebagai istri engkau) dan biarkaku serahkan hari giliranku
untuk aisyah”. Lantas dilaksanakanlah oleh RasalunllISAW. Maka turunlah
ayat, “ maka tidaklah berdosa atas keduanya baheduknya berdamai, sedang
perdamaian itulah yang sebaik-baiknya, maka apa gyaslah disepakati
keduanya dalam sesuatu adalah boleh hukumirfifaR Tirmidzi)®*

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanitagyamasih gadis merdeka
atau budak muslimah maupun ahlul kitab dan ia magmpunyai istri lain yang

merdeka maupun budak, maka ia harus memberikarkpesigsan kepada istri

yang masih gadis itu dengan menginap ditempatngansetujuh hari. Kemudian

8 Setiawan Budi Utomdigih Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 273.
8 Tirmizi, hadits no.1182.
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ia memberikan giliran kepada yang lainnya, tanpahghgung ketujuh hari
tersebuf?

Mengenai hal ini Jumhur Ulama’ berpendapat bahita guami yang sudah
beristri dan menikah lagi dengan seorang gadiswaramaka ia boleh tinggal
dirumabh istri muda selama tujuh hari, dan kemudir@ggal sesuai giliran masing-
masing istri. Sedangkan apabila istri muda berstgainda, maka ia boleh
menginap di tempatnya selam tiga hari, dan setilaia harus tinggal sesuai

giliran masing-masin’ Hadits Rasulullah SAW, menyatakan:

. g ‘}'@ < .0 }}/ PR @ - /:}o/'\,,/ - £ .
2Bl Lo TSN SIS 5 A (et JB e ) (2 T e
gy ) o B0 G ol S0 B L 255 05 (Ll G
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Artinya:

“Dari Anas r.a., ia berkata’sebagian sunnah nabAW. lalah apabila
seorang laki-laki menikahi seorang gadis sesudaigyanda, bolehlah ia tinggal
padanya selama tujuh malam, dan apabila ia mengapenempuan yang sudah
janda, bolehlah ia tetap padanya selam tiga hamndseterusnya diadakan
giliran.” ( H.R Bukhari dan Muslinff

Adapun hikmah tujuh malam untuk gadis dan tiga malmtuk janda ialah
karena yang perempuan masih gadis itu masih bamgdknya untuk dipergauli.
Oleh sebab itu, ia diberi hak agar suaminya bexmaselama tujuh malam
hingga hilang perasaan malunya terhadap suminyapudd perempuan janda

tidaklah semalu perempuan yang masih gadis danadeogpat dapat dibawa

bergaul dalam rumah tangga.

82 Syaikh Kamil Muhammad UwaidaRijgih Wanita(Jakarta: Al-Kautsar,1998), 448
83 Abu Malik Kamal bin As-sayid SalinQp. Cit, 340.

% HR. Al Bukhari, hadits no. 5214, dan Muslim, hadib. 1461.

% |bnu Mas'ud Op. Cit.,333.
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Ada beberapa pendapat tentang tinggalnya suammplite gadis dan janda,
apakah ia harus menghitung tinggalnya atau tidiek,dia memiliki istri lagi:

1) Imam Syafi’i dan para pengikut mereka berdua bedppat tinggal ditempat
istri yang masih gadis selama tujuh hari dan ditngtri yang sudah janda
selam tiga hari dan tidak menghitungnya dengan-haaiiyang dahulu dia
menikah, jika dia memiliki istri lagi.

2) Abu Hanifah berpendapat tinggal ditempat istrititrsebut secara sama, baik
gadis atau janda dan menghitungnya dengan hakiakdta tinggal ditempat
istrinya, jika ia memiliki istri lagi.

3) Sedangkan para pengikut Malik berbeda pendapairtgrapakah tinggalnya
suami ditempat gadis selama tujuh hari dan diterjgrata selama tiga hari
hukumnya wajib atau sunnabh:

a) lbnu Al Qasim mengatakan hukumnya adalah wajib

b) Ibnu Abdil Hakam mengatakan sunrf&h.

c. Pembagian Tempat Tinggal
Setiap istri memiliki hak untuk mempunyai rumahndieé. Allah SWT

berfirman dalam Surat Al Ahzah:

";)O)LA-“UM‘) J;Ylu-@-x” 35 N R Y ST YOy

24
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8 |bnu RusydBidayatul Mujtahid jilid 2(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),111-112
8" Departemen Agama RI.,672.
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Artinya:

« Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangankhikberhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yadghulu dan Dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dansRlaNya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, &fdul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihng@S. Al-Ahzab(33): 33)

Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan rumah Nabi SAWam bentuk
jamak, sehingga dapat dipahami bahwa rumah belidak thanya satu.
Sedangkan maksud dari “kamu” disini adalah iswtefi Rasul agar tetap di
rumah dan ke luar rumah bila ada keperluan yangnditikan oleh syara'. Perintah
Ini juga meliputi segenap mukminf&t.

Ibonu Qudamah Rahimahullah menjelaskan dalam kitab Mughni
bahwasanya tidak pantas seorang suami mengumpdlieaarang istri dalam satu
rumah tanpa ridha dari keduanya. Hal ini dikarenakapat menjadikan penyebab
kecemburuan dan permusuhan di antara keduanya.

Namun jika para istri ridha apabila mereka dikurkpal dalam satu rumah,
maka tidaklah mengapa. Bahkan jika keduanya ridkea guami mereka tidur
diantara kedua istrinya dalam satu selimut tidakgapa. Namun seorang suami
tidaklah boleh menggauli istri yang satu di hadajsam yang lainnya meskipun
ada keridhaan diantara keduanya.

Kemudian dijelaskan juga oleh Mahmud Yunus dalarkuhu perkawinan
menurut Mazhab Syafi'i, Hanafi, Maliki, Hanbali dah pasal 75 tersebut

dijelaskan bahwa suami wajib menyadiakan tempaibkeah untuk istrinya serta

8 Wahyu Rohma Gunawan, “Poligami Menurut Hukumtip://wahyulie.blogspot.com(diakses
pada 20 juli 2010)
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perkakas rumah, seperti tempat tidur, kain selinbvantal dan sebagain%.
Firman Allah:
S AL G e
Artinya:
“ Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamertempat tinggal
menurut kemampuanmyQ®S Ath-Thalaq(65): 6Y

Disebutkan juga oleh Jamilah Jones yang berpenhdigdam islam lebih
disukai bila setiap orang istri mendapatkan tentipggal tersendiri dimana suami
dapat mengunjunginya, karena begitulah cara Rdahlumembagi waktu
bergilirnya. Disini tidak ada perbedaan apakah tumabesar atau kecil, dengan
satu dapur, satu kamar mandi dan fasilitas lainkgeena tinggal bersama bisa
menimbulkan keberatan bagi mereka dan kecemburiaani anungkin sekali
timbul diantara merek#.

Dalam KHI bab X11 tentang hak dan kewajiban suastni pasal 82 ayat (1)
bahwa “suami yang mempunyai istri lebih dari segraerkewajiban memberi
tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-maistig secara berimbang
menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang ditanggmasing-masing istri,
kecuali jika ada perjanjian perkawinan. Disebutkaga dalam undang-undang
perkawinan No. 1 tahun 1974 pasal 32 ayat (1) baPfsuami istri harus
mempunyai tempat kediaman yang tetap” dan aydt (@nah tempat kediaman

yan dimaksud ayat (1) pasal ini ditentukan olelmsustri bersama”.

8 Mahmud YunusQp. Cit, 164
% Departemen Agama RI.,946.
%1 Jamilah jonesQp. Cit.,80.
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Jadi dapat diambil kesimpulan bahwasannya sesegeargberistri lebih dari
seorang wajib memberikan tempat tinggal bagi set@pnya. Kalau tidak
dikhawatirkan akan terjadi kecemburuan sehinggaimmauikan ketidak adilan,
karena seperti yang dijelaskan diatas tinggal bessgengan beberapa orang istri
bisa menimbulkan keberatan bagi mereka dan kecermbwlami yang mungkin
sesekali timbul diantara mereka. Kecuali pihakriistri) memiliki pemahaman

sendiri untuk tetap hidup rukun.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lgaam yaitu penelitian secara
langsung objek yang diteliti yaitu Tokoh MasyaraBainjarejo Karangbinangun
Lamongan, Untuk mendapatkan data-data yang benkdd@agan konsep kedilan
dalam poligami. Penelitian lapangan bertujuan umhgknpelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang dan istdragkungan sesuatu unit

sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyar&kat

B. Obyek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Banjarejo Kec. #&agbinangun Kab.
Lamongan, yang menjadi subyek penelitian ini adedibh masyarakat setempat.
Yang menarik peneliti untuk mengadakan penelitinsatha, dikarenakan setelah
mencari didaerah lain tidak menemukan masalah yaegarik untuk diteliti,
kemudian penulis mengamati di Desa Banjarejo kédretdi Desa ini terdapat
permasalahn yang menarik untuk diteliti, yang teerlangan terdapatnya pelaku
poligami yang lebih mengistimewakan salah satuinthra istri-istrinya. Sehingga

membuat warga tidak nyaman dengan hal ini, dan mieukan pandangan yang

92 Sumadi Suryabrat®Jetodologi Penelitiar{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 80.
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berbeda mengenai keadilan. Selain itu daerah lih I;mudah dijangkau peneliti,

sehingga peneliti lebih dapat menghemat waktu gendan biaya.

2. Subyek Penelitian
Adapaun subyek yang digunakan dalam penelitiamadaiah Tokoh Masyarakat
Desa Banjarejo yang berjumlah 5 orang. Adapun TdWaebyarakat tersebut terdiri

dari Tokoh Agama dan Tokoh Pemerintahan dalam bedvidut:

Nama Usia Pendidikan Profesi
Bpk. Karmono Tahun S1 Kepala Desa
Bpk. Said 42 Tahun SMA Perangkat Desa
Bpk. Mas’ud 44 Tahun S1 Tokoh agama
Bpk. Yusuf 59 Tahun Sarjana | Tokoh agama
Ibu Nuriyati 36 Tahun S1 Tokoh Agama

C. Paradigma Penelitian

Dalam penelitan ini penelitt menggunakan paradigninterpretative
fenomenologisParadigma ini digunakan dalam sebuah penelitigiitatif, dimana
penelitian ini akan mengarahkan peneliti untuk re@igi bagaimana cara masuk
kedalam dunia objek yang akan diteliti dengan sédanrupa serta mencari informasi
sedalam-dalamnya. Dan juga menitik beratkan kepeglanalis medan realita yang
terdapat dilapangan dan ini sesuai dengan perrhasataenegenai Pandangan Tokoh

Masyarakat Mengenai Konsep Keadilan dalam Poligami
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D. Pendekatan Penelitian

Penentuan pendekatan akan sangat menentukan ajphelaatau objek
penelitian yang akan ditatap, dan sekaligus mekantisubjek penelitian atau
sumber dari mana kita akan memperoleh ghta.

Terkait dengan jenis pendekatan penelitian yaeguai dengan objek
penelitian, dalam kesempatan ini penulis menggumngkadekatan kualitatif yaitu
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan akskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari para informan dan perilakang diamati yang tidak

dituangkan ke dalavariable atau hipotesid*

E. Sumber Data

Sumber data adalah salah satu yang paling vitahdaenelitian. Kesalahan
dalam menggunakan dan memahami serta memilih sudaber maka data yang
akan diperoleh juga akan meleset dari yang di karapOleh karenanya, peneliti
harus mampu memahami sumber data mana yang megthatian dalam
penelitiannya itd°Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakiamd
penelitian dan yang digunakan dalam skripsi inagatmer dan data sekunder:
1. Data Primef’. dalam penelitian diperoleh dari hasil wawancaragan tokoh

masyarakat di Desa Banjarejo Karangbinangun Lammongasuai dengan

93 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklikkarta: PT. Rineka Cipta,
2006), 25.

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),
2.

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial; Format-Format Kuaatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga Press, 2001),129.

% Data primer adalah data yang diperoleh dari redpotangsung dari orang-orang atau sumber
pertama, yang berupa pernyataan dari tokoh agatensat.
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permasalahan yang dibahas. Adapaun responden gelaefitian ini bernama:
Bapak Mas'ud, Bapak Yusuf masing-masing sebagaohokgama , Bapak
Karmono dan Bapak Sa’id sebagai tokoh pemerintaian Ibu Nuryati sebagai

warga.

2. Data Sekundet’Adapun sumber data skunder dalam penelitian iniahda
buku figh munakahat, buku-buku tentang poligamijatah, dan buku-buku lain

yang erat hubungannya dengan permasalahan.

Menurut Soerjono Soekamto sumber data dibagi rdetiga yaitu: sumber
data primer, sumber data sekunder dan sumber eigiart Sumber Data Tersier
adalah data-data penunjang, yakni bahan-bahan yaemgberi petunjuk dan
penjelasan terhadap data primer dan sumber datmdek diantaranya kamus

dan ensiklopedi&®

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pégtulis adalah dengan
wawancara dengan masyarakat setempat. wawancalah agleatu cara untuk
mendapatkan keterangan responden melalui percakapgsung dan berhadapan
muka. Wawancara langsung antara peneliti deng@omegn dengan mengajukan
beberapa pertanyaan (panduan wawancara) yang disimpkar’. Dalam hal ini

penulis melakukan interview dengan beberapa pihakgymenjadi objek

" Data sekunder adalah data-data yang diperoletbdin-buku sebagai data pelengkap terkait
dengan sumber data primer.

% Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukugdakarta: Ul Pres, 1986), 12.

9 Sutrisno HadiMetodologi Riset(Yogyakarta: Andi, 1995), 83.
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penelitian yang diantaranya adalah tokoh masyassad dianggap sangat faham
mengenai makna adil yang selama ini menjadi petdaba

Secara garis besar pedoman wawancara dibagi mengdnacam yaitu:
1. Wawancara tidak terstuktur

Yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat gasarbyang akan
ditanyakan. Tentu kreativitas pewawancara sangpéridikan, bahkan hasil
wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyalateang dari wawancara.
2. Wawancara struktur
Yaitu pedoman wawancara yang disusun secara rigpesehingga

menyerupaicceck-list. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda pada nomor
yang sesudi®

Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancaemi srtuktur
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila ditgkah dengan wawancara
struktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuknemeukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak waama diminta pendapat dan
ide-idenyat®’Dengan demikian wawancara ini dirasa lebih efektifituk
mendapatkan jawaban. Penulis bebas menanyakaraagangin ditanyakan juga
menginginkan data apa yang akan dikumpulkan.

Selanjutnya yaitu observasi untuk mendapatkaa-data yang akurat dan
autentik, peneliti mengadakan pengamatan secagsuag terhadap objek yang

akan diteliti, termasukiidalamnya kejadian atau peristiwa-peristiwa tettemng

190 syharsimi Arikuntdp cit, 227.
191 sygiono,Metode Penelitian Pendidikagdakarta: Alfabeta, 2008), 320.
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erat hubungannya dengan penelififrData yang ingin diperoleh dengan metode
ini adalah data tentang kehidupan masyarakatedaBanjarejo Karangbinangun
Lamongan.

Dokumentasi, metode ini merupakan pencarian dangyepulan data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatamskrip, buku-buku,
majalah, notulen dan lain sebagainya yang ada ya#mnya dengan topik
pembahasan yang diteft®Dalam hal ini dokumentasi dilakukan terhadap
berbagai sumber data baik yang bersal dari Desgaigm maupun buku-buku

yang terkait dengan topik penelitian.

G. Teknik Pengolahan Data
Setelah data-data yang diperoleh terkumpul, dataebut diolah. data

merupakan upaya mencari dan menata secara sigecasian hasil observasi

atau wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pamah peneliti tentang
persoalan yang diteliti dan menyajikannya sebagautn bagi orang lain. Dalam
pengolahan data dilakukan dengan cara:

1. Editing Data, dimana peneliti akan memeriksa kembamua data yang
diperoleh terutama dari kelengkapannya, kejelasaknay kesesuaian serta
relevansi dengan kelompok data yang lain.

2. Klasifikasi Data, yaitu mereduksi data kemudian yuson dan
mengklasifikasikan data yang ada kedalam polartertentuk mempermudah

pembahasan.

192 Hamdani NawawiPengantar Metodologi Risélakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 100.
193 syharsimi ArikuntoQp Cit, 206.
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3. Verifying setelah setelah proses pengklasifikasganjutnya prosegerifying
yaitu memeriksa kembali data dan informasi yangetoleh dari lapangan
agar validitasnya bisa terjamin. Setelah data dpulkan dengan lengkap dan
diolah, apabila pada proses pengumpulan dataaliteibh cukup maka pada
akhirnya data-data tersebut akan di tuangkan kanmdakncangan konsep

sebagai dasar utama analigisalyzing)'®*

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan meeata sistematis catatan
hasil observasi atau wawancara dan lainnya untukingkatkan pemahaman
peneliti tentang persoalan yang diteliti dan meikgainya sebagai temuan bagi
orang lain.

Dalam analisis data, penulis berusaha untuk memkaoapermasalahan yang
tertuang dalam rumusan masalah dengan menggunaiedisisa data deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan suatu keadaan stitus fenomena dengan kata-
kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut gateuntuk memperoleh
kesimpulan®

Dengan demikian, maka dalam penelitian ini dategydiperoleh di lapangan,
baik yang diperoleh melalui wawancara atau metageimhentasi, digambarkan
atau disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalitmalkan dalam bentuk angka-
angka sebagaimana dalam penelitian statistik, sdripasah-pisahkan dan

dikategorikan sesuai dengan rumusan masalah. Keamiahgkah terakhir adalah

194 saifullah,Buku Panduan Metodologi penelitigiMalang: Fakultas Syari'ah-UIN, 2006), 59.
195 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 23
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concludingyaitu pengambilan kesimpulan dari data-data yatahtdiolah untuk

mendapatkan jawaban.
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BAB IV

PAPARAN DAN ANALISISDATA

Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan deskriggelo penelitian dan
paparan data berdasarkan catatan lapangan yarmgldipelari hasil wawancara
dan observasi.

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Kondis Geografis

Desa Banjarejo merupakan salah satu Desa yang eeafadvilayah Kec.
Karangbinangun Kab. Lamongan. Desa Banjarejo &drlgiada ketinggian 4
meter atas permukaan laut, dengan curah hujan @&884pertahun. Selain itu
jarak ke Ibu Kota Kecamatan terdekat adalah 5 kamal tempuh Ibu Kota
Kecamatan Terdekat selama 1/4 jam, sedangkan jadbu Kota Kabupaten
tedekat adalah 20 km, dan lama tempuh ke Ibu Kataulaten terdekat selama 1
jam.

2. Keadaan Penduduk

Menurut data yang terdapat dalam data profil DBaajarejo tahun 2010,
jumlah penduduk Desa Banjarejo sebanyak 3.387 Odmrmgan 748 kepala
keluarga (kk), dengan rincian penduduk berjeniskah laki-laki 1712 Orang
dan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuannselbal672 Orang. Desa
banjarejo memiliki 4 dusun diantaranya: Dusun Bemgar, Dusun Luntas,
Dusun Poncol dan Dusun Klampis. Desa Banjarejo ti@npertumbuhan

penduduk sebanyak 29 orang, hal ini dapat dilitsat gimlah penduduk tahun
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lalu (2009) yang berjumlah 3.358 orang dan jumlaehduduk tahun ini (2010)

berjumlah 3.387 orang. Lebih lengkapnya bisa dildei tabel dibawah ini:

Tabel 4.1
Jumlah penduduk berdasarkan usia

No Usia K eterangan
1 |0-12 Tahu 38 Oran
2 | 1-10 Tahun 490 Orang
3 | 11-20 Tahun 565 Orang
4 | 21-30 Tahun 571 Orang
5 |31-40 Tahun 593 Orang
6 |4150 Tahu 446 Oran
7 | 51-58 Tahu 319 Oran
8 | >58 Tahu 365 Oran

JUMLAH 3387 Orang

Sumber data: Kantor Kelurahan/Desa Banjarejo

3. Kondisi Ekonomi Desa Banjareo

Perekonomian merupakan cara atau usaha untuk meméebutuhan
manusia. Perekonomian terjadi jika ada manusia ysaljng membutuhkan,
begitu juga keadaan perekonomian penduduk seteygray diramaikan oleh
masyarakat dengan aktivitas petani. Sebagaimare ydatg diperoleh penulis
bahwa sebenarnya penduduk desa/kelurahan ini memiplerbagai mata
pencaharian mulai dari, petani, PNS, pedagang dbagsinya. Akan tetapi ada
juga yang masih belum bekerja, menurut data yadgtsada pengangguran di
Desa ini terdapat 500 orang. Tapi mayoritas penklughukurang lebih 95% dari
jumlah penduduk sebenarnya bermata pencahariamaepetani, sebagaimana

tabel berikut:
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Tabel 4.2
Pekerjaan Penduduk Desa Banjarejo

Pekerjaan Jumlah
Pedagang 29
Pegawai Desa 10
Guru 10
PNS 21
ABRI 10
Bidan 2
Mantri -
Pegawai Swasta 6
Jasa Transportasi 8
Jasa ketrampilan 43
Konstruksi 4
Petani 2.670

Sumber data: Kantor Kelurahan/Desa Banjarejo

4. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Banjarejo

Berdasarkan data dari profii Desa Banjarejo merigemgkat pendidikan

disebutkan bahwa mayoritas penduduk warga DesaabBfmjadalah rata-rata
tamat SD dibanding dengan pendidikan diatasnyalajunenjang pendidikan
warga Desa Banjarejo yang tamat SD lebih tinggilaBgkan jenjang pendidikan
warga Desa Banjarejo yang tamat perguruan tinggihlerendah. Untuk

mengetahui lebih jelas tentang tingkat pendidikeanduduk di Desa Banjarejo

dapat dilihat dalam daftar tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Banjarejo

No K eterangan Jumlah

1 Penduduk usia 10 th ke atas yang - Orang
buta huruf

2 Penduduk tidak tamat - Orang
SD/Sederajat

3 Penduduk tamat SD/sederajat 1200 Orang

4 | Penduduk tamat SLTP/seder 1140 Oran

5 | Penduduk tamat SLTA/seder: 432 Oran

6 Penduduk tamat -1 - Oranc

7 Penduduk tamat -2 15 Oran

8 Penduduk tamat D-3 8 Orang

9 Penduduk tamat-1 25 Oran

1C | Penduduk tamat-2 2 Oran

11 | Penduduk tamat S-3 - Orang

Sumber data: Kantor Kelurahan/Desa Banjarejo

5. Kondisi Sosial Keagamaan Desa Banjarejo

Mayoritas penduduk Desa Banjarejo, Kecamatan Kgmangun, Kabupaten
Lamongan adalah beragama Islam, yang sebagiam besyarakatnya adalah
50% warga Nahdatul Ulama (NU) dan 50% warga Muhadiyah (MD). Namun
demikian warga Desa Banjarejo selalu rukun, tidakngh terjadi perselisihan
yang serius diantara mereka. Karena mereka menylaelaar bahwa perbedaan
itu bukanlah suatu masalah besar dan tujuan mexdkah sama yakni agama
Islam.

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa malsgaidi Desa Banjarejo
adalah mayoritas beragama Islam. Kondisi sepertdindukung pula dengan
adanya beberapa lembaga pendidikan agama sepeXtirF®, remaja masjid

(Remas), yang bertujuan mengembangkan ajaran Idzen. keadaan sosial
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masyarakatnya juga yang sangat erat dengan niigaik@agamaan yakni adanya
beberapa kelompok kumpulan jama’ah atau pengajimagdmaan yang
berkembang di Desa Banjarejo ini diantaranya ygama'ah diba’ putra |,

jama’ah diba’iyah putri, jama’ah tahlii perempuajama’ah yasinan putra,

jama’ah khataman dan masih banyak yang lain. Kagiai dilakukan setiap

seminggu sekali di hari yang berbeda-beda padakggmatan dan di lakukan di
tempat dan waktu yang bervariasi. Dan kebanyakérkegiatan ini dilaksanakan
setelah sholat isya yakni sekitar jam 19.30 WIB.

Belum lagi kalau ada tasyakuran-tasyakuran, lzeakuran hari besar Islam,
tasyakuran tujuh bulanan, tasyakuran orang melahjripernikahan bahkan
tahlilan bagi orang meninggal dunia. Adapun pelakaa tasyakuran ini biasanya
dilakukan setelah sholat maghrib ataupun isya’.i#&eg sosial keagamaan ini
dilaksanakan dengan salah satu tujuannya adalagakebkan hubungan antara
tetangga atau kerabat dan biasanya mengenai pemg@amereka biasanya

mengadakan arisan.

B. Data Tentang Pandangan Tokoh Masyarakat Tentang Konsep Keadilan
Dalam Poligami
Agar dapat mengetahui secara mendalam mengenaiamgard tokoh
masyarakat Desa Banjarejo mengenai konsep keaddsm poligami. Maka
peneliti perlu mendapat informasi secara langsusggydi peroleh dari tokoh
masyarakat. Yang dimaksud tokoh masyarakat daldisatuini adalah orang

yang dianggap berpengaruh pada masyarakat setemaitaranya; Bapak
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Karmono, Bapak Sa’id, Ibu Nuriyati, Bapak Mas'uda@@k Yusuf. Yang
kesemuanya adalah rata-rata orang yang berkedudiddam masyarakat. Dari
hasil penelitian yang didapat, maka dapat dipergkmaban dari rumusan
masalah yang ingin penulis ketahui melelui peraglitiini. Ada beberapa
perbedaan mengenai pemahaman mereka tentang kdeesagilan dalam
poligami, diantaranya:
1. Bapak Yusuf®®
Pada malam hari tepatnya Ba’da Maghrib penelitgdaimg melakukan
hunting lokasi ke rumah Bapak Yusuf dan beliau derdirumah, Bapak
Yusuf merupakan salah satu tokoh masyarakat yamgadfigpanutan di Desa
Banjarejo. Dan saat itu peneliti langsung berteran chelakukan wawancara
secara terstuktur kepada Bapak Yusuf, yang seiig@pd dengan panggilan
Pak Yus, beliau merupakan sosok tokoh agama, dpisgmtu juga beliau
menjabat sebagai kepala sekolah dasar yang ber&uksa Banjarejo, rumah
beliau juga berdekatan dengan pelaku poligami yaregniliki tiga istri.
Setelah peneliti minta izin untuk melakukan wawaacgernyata beliau
menanggapi dengan antusias. Setelah berbincangrgn&emudian peneliti
menanyakan pemahaman beliau tentang poligami.
Laki-laki kawin beristri lebih dari satu. Kalau dat agama sendiri boleh,
tapi kalau bisa berbuat adil. Tapi hanya apakah breng sekarang itu
bisa berbuat adil seperti apa yang dilakukan Né&di gdahabat kita, nah
jadi kalau zaman sekarang ada yang berpoligami memaya kok
kurang, sulit untuk sama. Untuk adil itu sulit, trsama semua

nafkahnya. Kalau sekarang itu hanya nafsu saj#) lementingkan ibu
muda dari pada ibu tuanya.

1% yusuf, Wawancara (Banjarejo, 1 Agustus 2010)
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Di sela-sela memperbincangkan yang lain, penaitikdian menanyakan
tentang keadilan dan konsep keadilan dalam polighemudian informan

menjawab:

Adil sendiri itu ya apabila seseorang sudah bisaasakan kepuasan.
Sedangkan adil dalam poligami ya termasuk, adilmalartian bisa
mencukupi segalanya antara istri pertama, istruiegtang kedua-duanya
tidak merasa kecewa. Jadi ya...ibu muda puas, ibyutye puas, ya itu
namanya termasuk adil, ya sama-sama puas, samadiperdakukan

baik, ya kembali apakah sekarang ada.

Akan tetapi Peneliti masih mengganjal dari jawaPBak Yus, jadi peneliti
mencoba menanyakan kembali kepada Pak Yus bamaementasi adil
yaitu nafkah, waktu bergilir, tempat tinggal semymharus sama, namun Pak
Yus membantah dan mencoba menjelaskan kembakuibgaivaban beliau:

Ya dimaksud adil bukan seperti itu, ya implementa$i ya sama-sama

puas la artinya, yang namanya puas kan mutlakateg imaksud puas ya

1 rupiah dengan 2 rupiah walaupun tidak sama tahauk memang

keduanya puas ya itu dinamakan adil.

Ya kedua-duanya, ya istrinya, suaminya artinya rdaleeluarga itu

terbentuk keluarga yang bahagia, rukun, harmontgyar suami bisa

merasa demikian, wanita pertama, kedua,selanjyunya rukun. Kalau
suami merasa adil tapi pihak wanitanya tidak agil,menurut saya itu
tidak adil.

Setelah itu peneliti menanyakan tentang pelakwgaoii yang terdapat di
Desa Banjarejo, karena rumah Pak Yus berdekatagadepelaku poligami
maka beliau menjelaskan secara rinci bahwa memalandrumah tangga
pelaku poligami bernama Bapak Yasman ini kurangmbais, berikut
pernyataan beliau:

Kalau saya sendiri, melihat orang yang melakukaligami di Desa ini

belum bisa dikatakan adil ya.....Ya lihat saja yamstriitua jarang
dikunjungi, malah sering dirumah sini, di rumahriisnudanya. Ya
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memang pa’yasman kan duwe istri telu, satunya idisatunya didusun
poncol, satunya di klampis. Ya..ga'tau tapi yangasketahui kebanyakan
sing poligami ga’ bisa adil, ya...contohnya juga datla orang arab yang
ngontrak dekat rumahmu itu, itu juga malah senearg kstri yang nomer
loro, ya itu sing anaknya lanang akeh. Ya....Mungkdlat mungkin apa,
kalau saya sendiri yang namanya istri dan anak arashdiperlakukan
sama. Ya menurut saya bukan adil seperti itu.

Dilihat dari jawaban diatas peneliti mengambil kegsulan bahwa beliau
kurang setuju dengan poligami, karena pelaku poliggang terdapat pada
zaman sekarang sulit sekali untuk bisa berlaky &diena poligami sekarang
yang dipentingkan hanya kepentingan nafsu belakéaB juga tidak setuju
kalau keadilan dalam poligami segala sesuatunyaasakan tetapi yang
penting sesama istri sudah merasakan puas atayamgatelah diberikan
suami, hal itu sudah dikatakan adil. Akan tetapiald sesama istri sudah
diberikan sesuai dengan jatah masing-masing ataakg@uan suami namun
istri-istrinya belum puas, belum bisa dikatakar.adi

Sedangkan keadilan secara universal menurut bef@itu apabila
seseorang sudah bisa merasakan kepuasan.

2. Bapak Sa'id”’

Keesokan harinya peneliti pergi kerumah Bapak Saidliau adalah
seorang perangkat desa yang juga sebagai petanjuga sering di undang
sebagai penceramah dalam pengajian di Desa BamjaMglaupun hanya
lulusan SMA beliau tidak luput dari membaca, karemanurut beliau tidak

masuk perguruan tinggi bukan berarti harus berher@nuntun ilmu, ini

dibuktikan dari buku-buku yang dimilki Pak Sa’idng@at banyak, kitab-kitab,

197 s@'id, Wawancara (Banjarejo, 1 Agustus 2010)
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hadits-hadits yang dimilki juga tidak kalah banyd&ahkan peneliti juga
meminjam buku referensi dari beliau. Karena pensktbelumnya sudah
menghubungi Pak Sa’id. Maka peneliti langsung bimatemu dengan
informan. Dan langsung saja Peneliti menanyakabelagpa pertanyaan

seputar keadilan dalam poligami.

Apakah Bapak setuju dengan poligami:

Tergantung keadaan, apabila poligami itu diperlukanvajib, seumpama
kondisi istri tidak bisa melayani suami ya...boleh.

Kemudian peneliti menayakan lagi tentang kensejpsaddiri seperti apa,
beliau juga langsung menjawab.

Adil itu ya...kebiasaan kita menempatkan sesuatu geadgatnya, itu
kriteria umumnya, yang artinya adil dalam hal idilanenurut manusia
bukan adil menurut Allah, tidak. Tapi adil menukadar kemampuan
manusia. Jadi andaikan kita berpoligami, maka keéamudita harus
memberikan nafkah itu sesuai kebutuhan masing-masindaikan yang
satu pegawai negeri, dan yang satu petani masa’kiisih nafkah juga
sama.

Jadi menurut informan adil yaitu menempatkan sespatia tempatnya,
sedangkan dalam ranah poligami keadilannya yaitushbisa memberikan
sesuatu seperti nafkah sesuai dengan kebutuhangwasising, disini peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pemberian terhadap-isstimya kadarnya
(nafkah) tidak harus sama, hal ini sesuai dengag géutuhkan istri. Peneliti
menanyakan yang lain, mengenai siapa yang seharusegentukan keadilan
dalam poligami. Berikut jawaban beliau:

Ya dua-duanya, ya...selama ini yang kita lihat daasyarakat bahwa adil

menurut manusia tidak akan bisa memberikan kepuasssing-masing

pihak istri. Itu karena keterbatasan manusia jalili itu sebatas kriteria
kemampuan manusia itu sendiri.
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Setelah berbincang-bincang yang lain, selanjutreeliti juga mencoba
bertanya mengenai pelaku poligami yang kemarin-kemsering menjadi
pembicaraan di Desa Banjarejo, dimana yang peragitigar dan ketahui
bahwa suami lebih cenderung mengistimewakan keg&idgang mempunyai
keturunan laki-laki di banding istri yang memilketurunan perempuan. .

Ya kalau menurut saya, itu memang karena kebutdraafistri) itu lebih

banyak, jadi nafkahnya juga lebih banyak. Jadi mggang bebannya,

biaya hidup juga banyak. Ya....menurut saya itu atl.memang dalam
pandangan mereka juga laki-laki yang melanjutkarajde keluarganya.

Jadi maksud saya adil dalam hal ini seberapa Ipeasing-masing istri itu

membutuhkan, yang mungkin butuh nafkah, gilirartubutempat tinggal,

itu disesuaikan keadaan masing-masing kondisi kgdua

Menurut beliau yang menentukan keadilan dalamgpoii yaitu kedua-
duanya, disini yang dimaksud dari pihak istri maupihak suami. Sedangkan
mengenai masalah yang terdapat di masyarakat, ifpekatang setuju
mengenai perlakuan suami terhadap istri-istrinya la@ tersebut belum bisa
dikatakan adil, namun peneliti setuju kalau pendrenmafkah disesuaikan
dengan kebutuhan yang ada, karena peneliti berpaggsesuatu yang tidak

dibutuhkan mengapa harus diberikan, malah menyigkag suatu barang

apabila tidak dipakai.

3. Ibu Nuriyati®®

Setelah itu peneliti menemui Bu Nur. Beliau alaaorang guru sekolah
dasar di Desa Banjarejo dan menjadi guru mengg)i $ore, selain itu juga
menjadi pimpinan ibu-ibu PKK di Desa Banjarejongii mengunjungi

beliau dan Alhamdulillah ada dirumah, sebenarnyabdendak pergi keluar

198 Nuriyati, Wawancara (Banjarejo, 3 Agustus 2010)
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rumah, akan tetapi peneliti mengutarakan maksud tiguan, beliau
menyempatkan waktunya sebentar untuk berbincarmgbin Berikut
pemahaman informan terhadap poligami:

Poligami itu seorang suami yang mempunyai dua orsimigatau lebih.

Kalau ditanya tentang setuju tidaknya, itu tergagtkebutuhan karena

dalam masyarakat kita ada laki-laki yang memangyaulibido lebih

tinggi mangkanya dia butuh istri lebih dari seordag ada laki-laki yang
cukup dengan satu orang istri saja.

Karena waktu yang diberikan informan kepada pdangtibk banyak,
maka peneliti langsung menanyakan mengenai madadilkn, dan sekaligus
siapa yang harus menentukan keadilan itu (suamiistia).

Adil ya memberikan sesuatu sesuai dengan porsikgadilan dalam

poligami menurut saya adalah pemberian nafkah, paarbkasih sayang,

pemberian segala hal yang kita butuhkan itu d&esuai dengan porsi kita
masing masing. Mengenai yang menentukan adilnyggedntergantung,
itu tergantung dari kita yang menjalankan kalaa kitenjalaninya sama-
sama ikhlas itu akan timbul suatu keadilan. Tapilaka kita
menjalankannya tidak ikhlas apapun yang dikatakamimya akan tidak
adil.

Dari data diatas peneliti menyatakan bahwa keadibany dimaksud yaitu
memberikan sesuatu sesuai dengan porsinya, sedardgdam poligami
bukan hanya sebatas adil dalam hal pemberian nafikam tetapi dalam hal
kasih sayang juga harus bisa adil, dan juga kebuotkbutuhan yang
diperlukan istri diberikan sesuai dengan porsi aasuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh masing-masing istri.

Setelah itu peneliti juga menanyakan kembali meagkeadaan pelaku
poligami di Desa Banjarejo.

Kalau mengenai keadan pelaku poligami sing di omenmasyarakat

disini, ya wajar namanya hidup orang banyak. Kalmengenai
kecenderungan suami lebih memilih atau mengistirkawaistri yang
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memilki keturunan laki-laki, ya itu urusan rumah ngganya.

Mengistimewakan kalau dalam hal kebutuhan sandeeigytuhan pangan

itu kita bisa tolelir kalau dilihat dari kondisi kerganya. Kalau anaknya

lebih banyak istri yang satu dengan istri yang rsgulagi itu dikatakan

adil juga bisa. Karena apa, secara nalar saja kstiaiyang satu ini punya

anak lebih banyak kemungkinan besar kebutuhan w#mguhkan juga

banyak pula. Akan tetapi dalam hal-hal tertentu ghkim bisa

dikondisikan sesuai dengan kondisi kebutuhannsasing-masing.
4. Bapak Mas'ud®®

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Mas'etlaB adalah
Ustadz yang juga disegani oleh masyarakat di DemgaBejo. Berusia 44
tahun dan memiliki 2 orang anak. Peneliti mengugiupeliau di rumah
setelah Dhuhur. Setelah bertemu beliau peneliti ayakan beberapa
pertanyaan mengenai poligami. Salah satunya tentsetgju tidaknya
informan dengan poligami, berikut jawaban yang wifeh:

Ga’ setuju....

Kemudian peneliti menanyakan “kenapa ga’ setujuigydikatakan oleh
Pak Mas’ud tadi, yang akhirnya beliau menjelaskan:

Ya rata-ratakan yang melakukan poligami ga’ bisakah, orang laki-laki

itu senengane sing ayu-ayu ae, senengane sing gaiaseneng sing tuo-

tuo. Jarang laki-laki yang bisa adil itu, jarang.la

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang makna setiara universal,

berikut jawaban beliau:

Keadilan ya bisa dikatakan perlakuan yang samajeskgh itu yang secara
umum.

Sedangkan pemahaman beliau tentang konsep aalihgadligami adalah

sebagai berikut:

199 Mas’ud, Wawancara (Banjarejo, 7 Agustus 2010)
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Ya..dalam urusan nafkah dhohir harus sama, nafkeim uga sama,
harusnya seperti itu katakanlah kalau boleh ngomatg satunya
dibelikan barang, maka istri satunya lagi juga kasama. Nafkah batin
juga sama kalau memang di istri muda 2 hari, 1&rig tua juga 2 hari.
Kalau ga’ seperti itu saya yakin ada yang merasaboeu. Jadi adil itu
nafkah sama, nafkah batin sama, giliran juga sama.

Setelah itu peneliti kembali bertanya tentang aegrpelaku poligami
yang ada di Desa Banjarejo yang melakukan poligdan tetapi suami lebih
suka kepada istri yang mempunyai anak laki-lakii dzada istri yang
mempunyai anak perempuan. Beliau pun menjelaskan:

Saya memang ga’ setuju dengan hal itu, Itukan hgdoumya untuk

melanjutkan keturunan, suatu kebanggaan memangapamgk laki-laki,

dianggap yang bisa melanjutkan keturunan keluargddia-laki. tapi ya
jangan istri yang duwe anak laki-laki lebih di @insaya ga’ setuju. Ya
seperti ucapan saya tadi semuanya harus bisakaddu di pandangan
masyarakat kita antara laki-laki dan perempuanktidda perbedaan,
semuanya bisa melanjutkan keturunannya kan gitu....

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa keadmdiri yaitu tidak
berat sebelah, dan keadilan yang dimaksudkan dpfdigami yaitu secara
menyeluruh, hal ini senada dengan pemahaman Ibuyatiur dimana
keduanya menyatakan bahwa keadilan disini bukagehadil dalam urusan
nafkah lahir saja, akan tetapi kasih sayang jugajade suatu implementasi
adil. Yang mana apabila terjadi pembagian gilir@mganya harus sama
antara istri pertama dan selanjutnya, bukan haeyabpgian gilirannya saja
yang sama akan tetapi kasih sayang, dan nafkabggaharus sama.

Beliau juga tidak setuju kalau salah satu istrakelpoligami harus lebih

diistimewakan karena telah memberi keturunan laki-IWalaupun itu untuk
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melanjutkan keturunan. Karena semua anak baikd&kimaupun perempuan
mereka bisa melanjutkan keturunan, dan hal itkktisa dikatakan adil.
5. Bapak Karmont'

Setelah menemui beberapa informan diatas selaajytegeliti menemuai
Kepala Desa. Selain menjabat sebagai Kepala Ddisal pgga menjadi Guru
olahraga di SMP yang berada di Desa Banjarejo. rthdillah setelah
beberapa kali datang kerumah beliau, baru tangdgedustus 2010 sore hari
pada pukul 16.00 beliau baru bisa ditemui. Setaladnyerahkan surat
penelitian dan meminta izin, kemudian peneliti rkakan wawancara kepada
beliau, peneliti menanyakan pemahaman beliau sepetaertian poligami.

Menikah lebih dari satu bagi orang laki-laki. Yo..ehok-ndelok, lihat-

lihat kepentingane. Kalau kepentingane sangat marhkan atau

memaksa mungkin karena wanitanya ga’ punya anakoleh poligami.

Tetapi kalau ga’ ada kepentingan, apa Cuma unturgesenang saya ga’

setuju. Tapi kadang-kadang ada yang poligami ittukutmembesarkan

keluarga, untuk menyiarkan ajaran islam sepertgydialami Rasulullah
memperbanyak keluarga, untuk menyiarkan agama ,slekarang seperti
itu jarang.

Ya harus adil tidak boleh ada sedikitpun perbedaan...

Seperti pertanyaan sebelumnya kemudian penelitiamgkan kembali
mengenai konsep keadilan baik secara umum, mau@lamd masalah
poligami, lalu beliau menjawab.

Adil sendiri yaitu seimbang atau tidak berat besdielah. Dalam poligami

ya keadilan sendiri itu dalam segi segalanya haama, Misalnya yaitu

memberi istri yang satu rumah bentuknya begini yestrg lainnya juga
harus sama. Lalu mendidik anaknya juga harus ssegalanya harus adil.

Tidak boleh ada perbedaan sedikitpun. Memang itdutan Al-Qur'an

dan hadits Rasul kalau poligami harus adil, terrkdasmpat tinggalnya,
nafkah, giliran semua harus sama.

110 Karmono, wawancara (Banjarejo, 7 Agustus 2010)
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Sambil berbicang-bincang menanyakan yang lainngamudian peneliti
menanyakan seperti yang sudah ditanyakan kepadamah sebelumnya,
yaitu mengenai keadaan pelaku poligami.

Ya itu juga termasuk tidak adil, ga’ boleh begitards di samakan,
misalnya kalau istri saya yang satu ini punya aaéklaki semua, saya
seneng anak laki-laki karena untuk melanjutkan rketan harus saya
penuhi kebutuhannya, misalnya dikasih fasilitasipichewah, terus kalau
yang ini Cuma punya anak perempuan jadi ga’ dirkapa-apa, ya.... Ga’
boleh

Apalagi membeda-bedakan istri...... Ya keadilan itu $sudhtentukan

agamanya, bagi yang beragama islam.

Dari jawaban responden diatas dapat disimpulkaandanelakukan
poligami harus bisa berlaku adil, dimana adil adaggabila memberikan
segala sesuatu kepada istri-istrinya tidak berdielab atau tidak ada
perbedaan sama sekali, bahkan mulai dari bentukelalipun, tidak peduli
istri yang kaya atau yang miskin, yang cantik maugang jelek. Hal ini
senada dengan pernyataan Bapak Mas’'ud. Berbedameegnyaataan Bapak
Said, dan Ibu Nuryati apabila seorang suami merkbersesuatu kepada istri-
istrinya tidak harus sama, namun sesuai dengarnyapg dibutuhkan istri.
Bapak Yusuf juga tidak setuju kalau keadilan dalawligami segala

sesuatunya sama, hamun yang terpenting semugsistn/a sudah merasakan

puas atas apa yang telah diberikan suami, halidats dikatakan adil.
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C. Analisis Hasll Penelitian Terhadap Pandangan Tokoh Masyarakat

Tentang Konsep Keadilan Dalam Poligami

Telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya baénsgapatan poligami
salah satunya yaitu dapat berbuat adil terhadapsstinya. Karena hal ini adalah
salah satu menyangkut hak manusia, dan keadildahadalah satu faktor yang
penting supanya tidak terjadi kesenjangan (ketidiéka® antara kedua belah
pihak yang dimana hal ini akan memicu ketidak hamisen didalam rumah
tangga, dan dengan adanya sikap adil dapat mencagdia perbuatan yang
dhalim.

Dengan menggunakan akal, tugas manusia yaitu meiloan supaya
mengetahui perbedaan antara ydrak dengan yandpatil, antara yang baik
dengan yang buruk, dan antara kezaliman denganl&eatvalaupun manusia
memiliki kemampuan untuk berfikir, namun kemampusamg dimiliki tidak
sama. Karena itu hasil berfikirnya pula tidak sasehagian mereka memandang
keadilan berdasarkan ukuran semata, ada pula yemgdarkan timbangan. Baik
ukuran dan timbangan kadang kala berbeda antariip@myang satu dengan
yang lainnya.

Setelah penulis mengadakan pengamatan langsungt ddipmati dari dari
jawaban tiap-tiap tokoh masyarakat, dalam pembahasangenai konsep
keadilan dalam poligami menurut para tokoh masydrak Desa Banjarejo,
ternyata terdapat perbedaan pendapat.

Menurut beberapa tokoh masyarakat juga mengatakdau kpada zaman

sekarang sulit sekali bisa berlaku adil, karenaigpati sekarang hanya
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dikarenakan nafsu, tidak seperti poligami yangkdikan oleh Rasulullah. Dimana

Rasulullah melakukan poligami karena beberapa &almdengandung beberapa

hikmabh.

1. Untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran agama

2. Untuk kepentingan politik mempersatukan suku-sulndsa Arab dan untuk
menarik mereka masuk agama islam

3. Untuk kepentingan sosial dan kemanusidan.

Menurut Bapak Said keadilan yaitu menempatkanatespada tempatnya.
Dan dalam poligami kebutuhan istri seperti nafkempat tinggal, giliran, semua
itu diberikan sesuai dengan kebutuhan istri, yaimgada kadarnya tidak harus
sama, antara istri yang pegawai negeri dengan yiatig hanya petani karena
kebutuhan mereka juga akan berbeda.

Dalam kamus hukum kata adil itu sama dengan tidadatbsebelah, tidak
memihak, berpihak kepada yang benar, menentukam yeamg benar (baik) dan
mana yang salah (jahat). Sedangkan menurut Ibu alludil itu adalah
memberikan sesuatu sesuai dengan porsinya atatukelmya. Pernyataan adil
dalam poligami adalah suatu pernyataan yang kesniéa hanya dalam bentuk
materi saja karena kita telah tahu sebagaimanandaleQur'an surat An-Nisa’
ayat 129 menyatakatan kamu sekali-kali tidak akan dapat berbuat aifintara
istri-istrimu walaupun kamu sangat ingin berbuatmdkian Adil yang dituntut
pada ayat ini adalah adil dalam hal-hal yang b&akaidengan kebutuhan-

kebutuhan yang bersifahahir atau nyata, adapun adil yang kebanyakan suami

11 Masfuk ZuhdiOp cit.16
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tidak mampu adalah keadilan yang menyangkut rasia a@tau perasaan sayang
karena besar kemungkinan antara istri yang satgasterstri yang lain terdapat
perbedaan dalam masalah perasaan. Karena keadikn ainta, bukanlah
wewenang manusia. Akan tetapi kewajiban manusidaldaenjaga diri dari
tunduk kepada kecintaan, dan menjaga perasaarnaisran sampai tersinggung
dengan perilaku berlebihan akibat kecintaan tetsebu

Lain halnya dengan pendapat Bapak Mas'ud yang rmékaya adil yaitu
perlakuan yang sama, yang artinya tidak berat abbdhn dalam poligami
keadilan diartikan secara meluas, yaitu keadilamgyaarus dilaksanakan bukan
hanya keadilan secara materi saja, melainkan leaddlam berbagai hal baik itu
nafkah dhohir maupun nafkah batin.

Menurut figih madhab Syafi'i yang dimaksud demgembagian yang seadil-
adilnya, ialah dalam hal:
1. Nafkah
2. Pakaian
3. Tempat
4. Giliran

Sedangkan dalam perkara kecintaan dan kasih saymlal, seorangpun
dibebani sebab soal cinta dan kasih sayang didasimbukanlah urusan manusia

tetapi urusan Allah*?

12 |bnu Mas'ud, figih madzhab syafi'(Bandung: Pustaka Setia, 200328
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Hadits Rasulullah SAW, menyebutkan:

° @ -
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Artinya:

“A’isyah r.a., ia berkata,”Nabi SAW, membagi-baggsuatu antara istri-
istrinya secara seadil-adilnya dan beliau berkataya Allah, inilah cara
pembagianku yang dapat aku lakukan pada sesuatg gkn miliki(pembagian
nafkah, pakaian dan lain-lain), maka janganlah Eaglcela aku pada barang
yang engkau miliki(kecintaan didalam hati), dan &k dapat aku miliki(H.R.
Abu Dawud dan Tirmidzi§?

Senada dengan Bapak Mas’ud, Bapak Karmono juga atedan bahwa adil
itu dari segi segalanya, tidak boleh ada sedikijpeiibedaan. Bahkan dalam segi
pemberian nafkah, tempat tinggal, giliran dll, nmya apabila seorang suami
memberikan rumah dalam bentuk begini, maka rumah yiang lainnya juga
bentuknya harus sama. Apabila tinggal (bermalambagiannya juga harus
sama misalnya dua malam untuk masing-masing ®tak termasuk memenuhi
kebutuhan keluarga apabila perhatian suami hamgattes kepada masalah materi
semata tanpa memperhatikan keperluan yang laia, $allah satunya tidak
terpenuhi maka keadilan tidak akan tercapai.

Imam Syafi'i mengatakan bahwa nafkah terbagi meénjad macam vyaitu
nafkah orang yang dalam keadaan miskin dan orang galam kedaan kaya.

Bagi yang miskin cukup memberikan satu mud, daa fkaminya itu seorang

yang berada maka ia berkewajiban memberi istrimgardud.

113 HR. Abu dawud dan Tirmidzi
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Berdasarkan perbedaan tersebut, maka penetapaanukemtentu terhadap
pemberian nafkah merupakan satu hal yang tidakrpbee&ain itu itu tidak ada
ketentuan syari’at yang menetapkan ukuran tertemhadap nafkah ittt

Yusuf Qardawi berpendapat bahwa syara’ tidak measbat(tidak
menentukan) batas nafkah terhadap istri ini derkgalar tertentu berapa dirham
atau berapa rupiah besarnya. Tetapi yang wajib memenuhi kebutuhan secara
patut, karena kebutuhan istri berbeda-beda antata dengan yang lainnya,

sesuai dengan situasi dan kondisi.
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Artinya:

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menkarhampuannya.
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah mamhbéah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulka@bén kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadarnibah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempi@s’ At-Thalaaq(65): 75°

Sedangkan menurut Bapak Yusuf keadilan yaitubitgosatu sama lain
sudah merasa puas, jadi dalam poligami mempuw®miertian walaupun salah
satu diantara istrinya tidak mendapatkan salah diantara baik nafkah, giliran,
tempat tinggal dll, kalau istri-istrinya sudah puasidah bisa dikatakan adil.
Sedangkan mengenai implementasi adil, menurut B#pakf implementasi adil
disini apabila istri pertama mendapat satu rupiah wtri kedua mendapat dua

rupiah, walaupun tidak sama dalam pemberian nafkaimun apabila keduanya

sudah merasa puas sudah bisa dikatakan adil.

14 gyaikh Hasan AyyutQp. Cit.384.
115 Departemen Agama RQp Cit,946.
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Apabila diantara keduanya telah ada perdamaiaintalah merelakan haknya
untuk tidak diisi oleh suaminya, baik semua atabag@an, maka dengan
sendirinya keadilan itu tidak wajib dipenuhi olebami, dengan demikian
keadilan dalam perkara beristri lebih dari seoréidgklah merupakan syarat
mutlak bila telah terjadi perdamaian. Hadits raaiuSAW:
(’,J;’)u;mé,pdm’};osp d\wmd@wudxu;
m\@"}w\jwuﬁwwwtuw ;,J,&

(e A olg) F %S st L el
Artinya:

“Dari ibnu abbas r.a bahwa saudah, istri Nabi SAWhawatir akan
diceraikan oleh Nabi SAW. Lalu berkata, “ janganlahgkau ceraikan aku dan
peliharalah aku ( sebagai istri engkau) dan biarkau serahkan hari giliranku
untuk aisyah”. Lantas dilaksanakanlah oleh RasalunlISAW. Maka turunlah
ayat, “ maka tidaklah berdosa atas keduanya baheduknya berdamai, sedang
perdamaian itulah yang sebaik-baiknya, maka apa gyaslah disepakati
keduanya dalam sesuatu adalah boleh hukumirfifaR Tirmidzi)'*°

Dalam pergaulan dan kehidupan keluarga dan mastarséring ditemukan
perbedaan persepsi tentang adil. Seperti halnyanaeiurut orang tua kadangkala
dipandang tidak adil menurut anaknya, begitu pw@hakknya. Adil menurut
suami belum tentu adil menurut istri., adil menysataku poligami belum tentu
adil menurut masyarakat. Karena apabila kriteribtstlandaskan kepada ukuran

manusia, sampai kapanpun keadilan tidak akan ter&apuali untuk kepentingan

salah satu pihak.

118 Tirmizi, hadits no.1182.
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Dari penelitian yang telah penulis lakukan, dappaldami bahwa para tokoh
masyarakat di Desa Banjarejo berbeda-beda dalamaieami konsep keadilan
dalam poligami. Diantaranya:

1. Tokoh Masyarakat yang memahami bahwa keadilan dakaligami adalah
seluruh kebutuhan para istri yang bukan hanya mmeligebutuhan nafkah
lahir saja yang meliputi; pakaian, waktu bergii@mpat tinggal, namun kasih
sayang juga. Dan dalam pembagiannya semuanya lsamsa tidak ada
perbedaan. Misalnya dua hari menetap di istri pgatanaka istri selanjutnya
juga harus mendapat giliran yang sama yaitu dua Bagitu juga dalam
pemberian rumah juga harus sama, bahkan mengenaikbga juga harus
sama.

2. Tokoh Masyarakat yang memahami bahwa keadilan dalaiigami adalah
segala yang dibutuhkan istri diberikan sesuai dengprsi masing-masing,
termasuk didalamnya nafkah, waktu bergilir, termpaggal.

3. Tokoh masyarakat yang memahami bahwa keadilanndptdigami adalah
segala sesuatu yang diberikan suami kepada isttidgklah harus sama,
tempat tinggal, nafkah, dan lain-lain. Apabila seaastri sudah merasakan
puas atas pemberian suaminya, itu sudah dikatakhn a
Dari perbedaan pandangan diatas dapat penulis&tgtéiahwa pemahaman

toko masyarakat di Desa Banjarejo tentang konseqlileen dalam poligami

adalah adil dalam segala kebutuhan yang tidak haeyentuk nafkah, waktu
bergilir, tempat, tapi lebih dari itu juga mencakoygngenai kasih sayang. Dan

juga terdapat perbedaan dalam pemberian kadaregagisn Tokoh Masyarakat
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mengatakan kalau pemberian waktu bergilir, nafkihharuslah disamakan, ada
juga yang mengatakan semuanya itu tidak harus ssesaai dengan kebutuhan
istri. Dari segi hukum Islam telah dijelaskan dalaurat an-Nisa:3 yang
menyatakan Jika kamu khawatir untuk tidak mampu berbuat adlika cukup
satu isteri saja’. Sehingga adil inilah yang menjadi patokan bagi nksla
membolehkan poligami. Standar adil inilah yang meatktanggapan beragam
dikalangan masyarakat. Demikian tanggapan masyarkkhadap nilai-nilai
keadilandalam poligami sebagai berikut, bahwa kedua fenamersebut yakni
nilai-nilai keadilan dan poligami merupakan dua hal yang sdiergalian, yang
pasti terjadidan tidak bisa dipisahkan. Adil dalam poligami npatken syarat
mutlak yang haruslipenuhi, karena adil itulah yang nantinya akan engukan
hukum poligami ituisendiri.

Adapun dalam KHI pasal 55 ayat 2 dijelaskan balsyarat utama beristri
dari seorang suami harus mampu berlaku adil tephas@i-istri dan anak-
anaknya. Selain syarat yang terdapat diatas, makak umemperoleh izin
pengadilan agama harus pula dipenuhi syarat-syarat ditentukan pada pasal 5
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yaitu:

1. Adanya persetujuan istri
2. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin kegretwidup istri-istri
dan anak-anak mereka.

Yang jelas dalam hal poligami ini, kalau sekirapgigami itu mempunyai
tujuan baik dan hal itu memang baik, tetapi tidagnmiiki kemampuan untuk

kesana, lebih baik tidak melakukan. Karena semuakian berdampak tidak baik,
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bahkan akan berakibat fatal, baik dampak negatfrse individu, keluarga
maupun lingkungan masyarakat. Demikian juga seimgik kalau sekiranya
poligami itu baik dan punya tujuan yang baik, sertmya kemampuan kesana,
disamping pertimbangan dampak dan akibatnya judaktiterlalu beresiko,

mungkin tidak masalah untuk melakukan poligami.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan data di atas dapat penulis simpulkaerapa hal sebagai

berikut:

1. Dalam hal mengenai keadilan ternyata terdapat dagrependapat antara
tokoh masyarakat yang satu dengan yang lain, mi&adilan menurut
tokoh masyarakat di Desa Banjarejo adalah perlak@aagy sama, puas,
seimbang, tidak berat sebelah dan menempatkantsgmda tempatnya.

2. Pemahaman para tokoh masyarakat mengenai konseflake dalam
poligami di Desa Banjarejo Kecamatan Karangbinand{abupaten
Lamongan adalah adil bukan hanya dalam bentukrimataktu bergilir,
termasuk didalamnya adalah kasih sayang. Sertandaéemberian waktu
bergilir, nafkah, dan lain-lain haruslah disamakada juga yang
mengatakan semuanya itu tidak harus sama, namumaise&ngan
kebutuhan istri.

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis katdle@mwa implementasi
adil menurut para tokoh masyarakat adalah sebagikii:

a. Nafkah, dalam pemberian nafkah uang antara istigysatu dengan
yang lainnya tidak harus sama. Bisa dikatakanysing satu mendapat
satu rupiah, yang satunya lagi mendapat dua rupiah.

b. Tempat tinggal, diakatakan bahwa dalam pemberianalu disini

bentuknya, isi didalamnya semuanya harus sama.
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c. Pembagian waktu bergilir, bahwa disini harus dideanadalam malam
bergilirnya, apabila di istri yang satu dua hargka di istri-istri yang
lainnya juga harus dua hari.

d. Kasih sayang (nafkah dhohir), dalam urusan ini jngeus mendapat
perlakuan yang sama.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, perlirakya penulis

memberikan beberapa saran atas permasalahan yjaalj te

1. Bahwa masyarakat hendaknya lebih memperhatikaebtier dahulu
kesiapan lahir dan batin dalam berpoligami sehinidak melalaikan
kewajibannya agar nantinya tidak terjadi hal-hahg/didak diinginkan
sehingga dapat terbentuk keluarga dan kehidupamasgarakat yang

harmonis.

2. Bagi para tokoh masyarakat hendaknya dapat mengaj@mmenuntun
masyarakatnya agar tidak mengabaikan prinsip-grispang harus
ditegakkan dalam poligami agar keluarga maupun arakgtnya dapat
hidup sejahtera sesuai tsuntunan agama. Dan memitzdran terhadap

masyarakatnya mana yang baik dan mana yang buruk.

3. Bagi para pembaca skrispi ini perlu memperhatikbahwa didalam
sebuah pernikahan harus dilandasi dengan keimaaankesiapan fisik

maupun psikis sehingga dapat terbentuk keluargg garmmonis.
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Pedoman Wawancara

. Apa yang saudara ketahui tentang poligami?

. Apakah saudara setuju dengan poligami?

. Bagaimana pemahaman saudara tentang makna keadilan?
. Menurut saudara konsep adil dalam poligami itu seppa?

. Apa saja implementasi adil dalam poligami?

. Siapa yang seharusnya menentukan keadilan dalasggml?

. Bagaimana saudara menyikapi pelaku poligami yart@pat di Desa ini?
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Foto. 2
Wawancara dengan Ibu Nuriyati
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